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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT
YangMaha Esa, atas berkat dan rahmat-Nya sehingga penulis
dapat menye lesaikan penyusunan buku yang berjudul
“Perubahan Sosial Budaya Kajian pembelajaran Sosiologi
Lahan Basah”. Penulis juga sampaikan terima kasihkepada
para pihak yang telah membantu terbitnya buku ini.

Buku ajar ini memberikan gambaran tentang Perubahan
sosial budaya dan kajian teoritik. Perubahan-perubahan
masyarakat dapat mengenai nilai-nilai sosial, norma-norma
sosial, pola-pola perilaku organisasi, susunan lembaga
kemasyarakatan, lapisan-lapisan = dalam  masyarakat,
kekuasaan dan wewenang, interaksi sosial dan lain sebagainya.
Konsep perubahan sosial budaya, teori perubahan sosial
budaya dan globalisasi akan menjadi pengetahuan yang luas
sehingga bisa bermakna bagi pembaca.

Semoga buku ini dapat menambah wawasan dan menjadi
salah satu referensi bagi para akademisi dan umumnya
masyarakat luastentang perubahan sosial budaya. Penulis
juga berharap semoga buku ini dapat menambah literatur
dalam khazanah ilmu pengetahuan dan bermanfaat bagi
khalayak masyarakat.

Penulis menyadari bahwa dalam tulisan ini tentunya
masihbanyak kekurangan sehingga penulis terbuka untuk
mendapatkan saran dan kritik untuk perbaikan buku ini.
Akhirnya penulis berharap semoga buku ini bermanfaat



bagi kita semua. Aamiin.

Banjarmasin, September 2022

Penulis
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KONSEP PERUBAHAN
SOSIAL 1

A. Kemampuan Akhir Pembelajaran
1. Menguraikan pengertian perubahan sosial budaya.
2. Mendeskripsikan perubahan secara lambat dan
perubahan secara cepat (revolusi).

3. Mendeskripsikan perubahan kecil dan perubahan
besar.

4. Menguraikan perubahan yang direncanakan dan
perubahan yang tidak direncanakan.

B. Pendahuluan

Dinamika peradaban manusia dalam sejarahnya selalu
menimbul serta berkembang secara dinamis sejalan dengan
perubahan-perubahan yang terjadi dalam setiap sejarah
kehidupan manusia itu sendiri. Sebagai makhluk yang
terus mencari dan menyempurnakan dirinya, manusia
senantiasa berusaha dan berjuang memenuhi kebutuhan
hidupnya untuk tetap eksis dan “survive” di tengah
kebersamaannya di tengah manusia lainnya.



Perubahan sosial budaya adalah sebuah gejala yang
berubahnya struktur sosial dan pola budaya dalam suatu
masyarakat. Perubahan sosial budaya merupakan gejala
yang umum yang terjadi sepanjang masa dalam setiap
masyarakat dan terjadi setiap saat dan pasti akan terjadi.
Perubahan itu terjadi sesuai dengan hakikat dan sifat dasar
manusia yang selalu ingin mengadakan suatu perubahan.
Hirschman mengatakan bahwa kebosanan manusia
sebenarnya merupakan penyebab dari perubahan.
Perubahan sosial budaya terjadi karena beberapa faktor. Di
antaranya komunikasi cara dan pola pikir masyarakat
faktor internal lain seperti perubahan jumlah penduduk,
penemuan baru, terjadinya konflik atau revolusi dan faktor
eksternal seperti bencana alam dan perubahan iklim,
peperangan, dan pengaruh kebudayaan masyarakat lain.

Perubahan sosial pastilah akan memberikan suatu
pengaruh yang terjadi dalam perubahan sosial budaya.
Perubahan kebudayaan dapat mencakup semua aspek
bagian, yaitu kesenian, ilmu pengetahuan, teknologi filsafat,
dan sebagainya. Bagian dari budaya tidak dapat lepas dari
suatu kehidupan sosial masyarakat dan juga di dalam
kehidupan manusia. Tidak mudah menentukan garis
pemisah antara suatu perubahan sosial dan juga suatu
perubahan sosial budaya, karena tidak ada masyarakat
yang tidak ada kebudayaan, dan juga sebaliknya, tidak
mungkin ada kebudayaan yang tidak terjelma dalam suatu
masyarakat. Dengan kata lain, perubahan sosial dan
budaya memiliki suatu aspek yang sama, yaitu kedua-
duanya saling bersangkut paut dengan satu penerimaan
cara-cara baru atau suatu perbaikan tentang cara suatu



masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya.

Perubahan sosial dan budaya memiliki keterkaitan
yang sama erat setiap masyarakat dan manusia di dalam
masa selama hidupnya, dia pasti akan mengalami suatu
perubahan-perubahan. Perubahan tersebut dapat berupa
perubahan yang tidak menarik dalam arti kurung
mencolok. Ada pula perubahan-perubahan yang
pengaruhnya terbatas maupun yang luas, dan juga ada
pula perubahan-perubahan yang lambat sekali, dan juga
ada yang berjalan sangat cepat, serta ada juga pola
perubahan-perubahan yang kecil dan besar dan juga ada
pula perubahan yang dikehendaki maupun tidak
dikehendaki lalu ada perubahan yang direncanakan dan
tidak direncanakan. Perubahan-perubahan hanya akan
dapat ditemukan oleh seseorang yang sempat dalam masuk
di kehidupan masyarakat pada suatu waktu. Menurut
Robert H. Lauer, memberikan arti perubahan sosial bahwa
teori-teori perubahan sosial di masa lalu telah dibangun di
atas mitos-mitos tentang perubahan sosial. Perubahan
sosial itu pada umumnya terlalu luas dan terus berubah
tetapi terdapat perbedaan dalam tingkat perubahannya.
Perubahan sosial sebagai suatu konsep enklusif yang
menuju kepada perubahan gejala sosial berbagai tingkat
kehidupan manusia dan mulai dari individu sampai global
(Ranjabar, 2015). Menurut Gillian John dan John Philip
Gillin, mengatakan bahwa perubahan-perubahan sosial
merupakan suatu variasi dari cara-cara hidup yang telah
diterima oleh masyarakat, baik karena perubahan-
perubahan kondisi geografis, kebudayaan material,
komposisi penduduk, ideologi maupun karena adanya



difusi atau penemuan-penemuan baru dalam suatu
masyarakat (Ranjabar, 2015). Menurut Samuel Koenig,
mengatakan bahwa perubahan sosial menunjuk pada
modifikasi-modifikasi yang terjadi dalam suatu pola-pola
kehidupan manusia, modifikasi-modifikasi terjadi karena
sebab-sebab internal maupun sebab-sebab eksternal.

Perubahan-perubahan masyarakat dapat mengenai
nilai-nilai sosial, norma-norma sosial, pola-pola perilaku
organisasi, susunan lembaga kemasyarakatan, lapisan-
lapisan dalam masyarakat, kekuasaan dan wewenang,
interaksi sosial dan lain sebagainya. Karena luasnya bidang
di mana mungkin terjadi perubahan-perubahan tersebut,
maka bilamana seorang hendak membuat peneliteian perlu
terlebih dahulu ditentukan secara tegas perubahan apa
yang dimaksudkan. Dasar peneliteiannya mungkin tak
akan jelas apabila hal tersebut tidak dikemukakan terlebih
dahulu.

Perubahan adalah sesuatu yang terjadi di kalangan
masyarakat baik itu perubahan dari bentuk besar maupun
perubahan dari bentuk kecil, dan perubahan tersebut dari
taraf kecil sampai dengan perubahan taraf besar memberi
pengaruh yang besar pula bagi aktivitas masyarakat.
Perubahan mencakup aspek sempit maupun aspek yang
sangat luas. Dan untuk melihat adanya sebuah perbedaan
dan harus melihat perubahan sosial apa saja yang ada di
sekitar obyek tempat penelitei. Perubahan selalu
berhubungan dengan jangka waktu dan keadaan namun
terkadang sistem juga sedikit mempengaruhi akan tetapi
perubahan selalu berhubungan dengan yang namanya
waktu karena dengan jangka waktu maka semakin lama



perubahan itu terjadi dan terkadang karena dengan adanya
waktu perubahan itu terlihat semakin cepat. Dan
perubahan juga dilihat dari konsep yang berbeda.
Perubahan sosial selalu berhubungan dengan proses
perkembangan masyarakat yang semakin modern namun
perubahan seperti ini memunculkan banyak cerita yang
awal mulanya sebagai masyarakat yang masih primitif
sekarang dengan adanya perubahan masyarakat menjadi
masyarakat yang lebih maju dan menjadi masyarakat yang
lebih mandiri. Akan tetapi perubahan terkadang juga ada
dampak positif dan negatif di kalangan masyarakat.

. Pengertian Perubahan Sosial

Perubahan sosial pastilah akan memberikan suatu
pengaruh yang terjadi dalam perubahan sosial budaya.
Perubahan kebudayaan dapat mencakup semua aspek
bagian, yaitu kesenian, ilmu pengetahuan, teknologi filsafat,
dan sebagainya. Bagian dari budaya tidak dapat lepas dari
suatu kehidupan sosial masyarakat dan juga di dalam
kehidupan manusia. Tidak mudah menentukan garis
pemisah antara suatu perubahan sosial dan juga suatu
perubahan sosial budaya, karena tidak ada masyarakat
yang tidak ada kebudayaan, dan juga sebaliknya, tidak
mungkin ada kebudayaan yang tidak terjelma dalam suatu
masyarakat. Dengan kata lain, perubahan sosial dan
budaya memiliki suatu aspek yang sama, yaitu kedua-
duanya saling bersangkut paut dengan satu penerimaan
cara-cara baru atau suatu perbaikan tentang cara suatu
masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya.

Perubahan sosial budaya adalah sebuah gejala yang
berubahnya struktur sosial dan pola budaya dalam suatu



masyarakat. Perubahan sosial budaya merupakan gejala
yang umum yang terjadi sepanjang masa dalam setiap
masyarakat dan terjadi setiap saat dan pasti akan terjadi.
Perubahan itu terjadi sesuai dengan hakikat dan sifat dasar
manusia yang selalu ingin mengadakan suatu perubahan.
Hirschman mengatakan bahwa kebosanan manusia
sebenarnya merupakan penyebab dari perubahan.
Perubahan sosial budaya terjadi karena beberapa faktor. Di
antaranya komunikasi cara dan pola pikir masyarakat
faktor internal lain seperti perubahan jumlah penduduk,
penemuan baru, terjadinya konflik atau revolusi dan faktor
eksternal seperti bencana alam dan perubahan iklim,
peperangan, dan pengaruh kebudayaan masyarakat lain.

Perubahan sosial dan budaya memiliki keterkaitan
yang sama erat setiap masyarakat dan manusia di dalam
masa selama hidupnya, dia pasti akan mengalami suatu
perubahan-perubahan. Perubahan tersebut dapat berupa
perubahan yang tidak menarik dalam arti kurung
mencolok. Ada pula perubahan-perubahan yang
pengaruhnya terbatas maupun yang luas, dan juga ada
pula perubahan-perubahan yang lambat sekali, dan juga
ada yang berjalan sangat cepat, serta ada juga pola
perubahan-perubahan yang kecil dan besar dan juga ada
pula perubahan yang dikehendaki maupun tidak
dikehendaki lalu ada perubahan yang direncanakan dan
tidak direncanakan. Perubahan-perubahan hanya akan
dapat ditemukan oleh seseorang yang sempat dalam masuk
di kehidupan masyarakat pada suatu waktu. Dalam
kehidupan masyarakat, ada pandangan golongan atau
sekelompok yang mempunyai rasa membangun dimana



selalu menginginkan adanya suatu kemajuan-kemajuan
dan perlombaan-perlombaan sesuai dengan tuntutan
zaman sehingga memunculkan suatu kehidupan yang baru
dan terjadilah suatu perubahan sosial. Di samping itu,
didukung oleh pandangan segolongan masyarakat yang
bersifat positif atau bersifat optimis yang diartikan sebagai
sekelompok masyarakat yang paham mempunyai
keyakinan bahwa besok di kemudian hari akan adanya
suatu kehidupan yang lebih cerah, sehingga adanya rasa
dorongan di dalam jiwa yang akan selalu menuju untuk
memajukan suatu perubahan sosial (Ranjabar, 2015).
Menurut Gillian John dan John Philip Gillin, mengatakan
bahwa perubahan sosial merupakan suatu variasi dari cara-
cara hidup yang telah diterima oleh masyarakat, baik
karena  perubahan-perubahan  kondisi  geografis,
kebudayaan material, komposisi penduduk, ideologi
maupun karena adanya difusi atau penemuan baru dalam
suatu masyarakat (Ranjabar, 2015). Menurut Samuel
Koenig, mengatakan bahwa perubahan sosial menunjuk
pada modifikasi-modifikasi yang terjadi dalam suatu pola-
pola kehidupan manusia, modifikasi-modifikasi terjadi
karena sebab-sebab internal maupun sebab-sebab eksternal.
Menurut Robert H. Lauer, memberikan arti perubahan
sosial bahwa teori-teori perubahan sosial di masa lalu telah
dibangun di atas mitos-mitos tentang perubahan sosial.
Perubahan sosial itu pada umumnya terlalu luas dan terus
berubah tetapi terdapat perbedaan dalam tingkat
perubahannya. Perubahan sosial sebagai suatu konsep
enklusif yang menuju kepada perubahan gejala sosial
berbagai tingkat kehidupan manusia dan mulai dari



individu sampai global (Ranjabar, 2015). Manusia adalah
individu yang tidak bisa hidup tanpa orang lain atau tanpa
bersosialisasi dengan sesamanya, melainkan saling
berhubungan satu dengan yang lain. Dalam hubungan
dengan orang lain tentu saja tidak semudah yang
dibayangkan. Karena setiap individu tentu saja memiliki
watak atau karakter yang berbeda, sehingga kerap muncul
silang pendapat atau salah paham. Setiap individu tentu
memiliki cara pandang yang berbeda dalam melihat suatu
perubahan sehingga membentuk kelompok-kelompok
yang memiliki kesamaan dalam cara pandang dari suatu
perubahan tersebut. Perubahan sosial adalah perubahan
dalam hubungan interaksi antar individu, organisasi atau
komunitas yang bertalian dengan struktur sosial atau pola
nilai dan norma. Dengan demikian perubahan yang
dimaksud adalah perubahan “sosial-budaya”, karena
memang manusia adalah makhluk sosial yang tidak
terlepas dari kebudayaan.

Perubahan adalah sesuatu yang terjadi di kalangan
masyarakat baik itu perubahan dari bentuk besar maupun
perubahan dari bentuk kecil, dan perubahan tersebut dari
taraf kecil sampai dengan perubahan taraf besar memberi
pengaruh yang besar pula bagi aktivitas masyarakat.
Perubahan mencakup aspek sempit maupun aspek yang
sangat luas. Dan untuk melihat adanya sebuah perbedaan
dan harus melihat perubahan sosial apa saja yang ada di
sekitar obyek tempat penelitei. Perubahan selalu
berhubungan dengan jangka waktu dan keadaan namun
terkadang sistem juga sedikit mempengaruhi akan tetapi
perubahan selalu berhubungan dengan yang namanya



waktu karena dengan jangka waktu maka semakin lama
perubahan itu terjadi dan terkadang karena dengan adanya
waktu perubahan itu terlihat semakin cepat. Perubahan
juga dilihat dari konsep yang berbeda. Perubahan sosial
yang terjadi dalam kehidupan masyarakat bukanlah salah
satu proses perubahan yang terjadi secara mendadak dalam
lingkaran kehidupan. Ini terkait individu atau kelompok
bahkan struktur yang melakukan atau merencanakan
terjadinya perubahan sosial atau ada yang mengantar
dalam kehidupan, sehingga perubahan terjadi dengan
cepat dalam aktivitas masyarakat.

. Perubahan Lambat (Evolusi) dan Perubahan Cepat
(Revolusi)

Berdasarkan kecepatan berlangsungnya, perubahan
sosial dapat dibedakan menjadi dua bentuk vyaitu
perubahan secara lambat (evolusi) dan perubahan secara
cepat (revolusi). Perubahan-perubahan yang
membutuhkan waktu itu lama dan juga rentan perubahan
kecil yang saling mengikuti dengan lambat dinamakan
evolusi. Pada evolusi, perubahan terjadi dengan sendirinya
tanpa rencana atau kehendak tertentu, perubahan tersebut
akan terjadi di dengan adanya suatu usaha-usaha oleh
masyarakat untuk menyesuaikan dirinya dengan
keperluan, keadaan-keadaan dan juga kondisi-kondisi
yang baru timbul sejalan dengan pertumbuhan di dalam
suatu masyarakat. Rentetan perubahan-perubahan tersebut
tidak perlu sejalan dengan rentan peristiwa-peristiwa
dalam suatu sejarah masyarakat yang bersangkutan.

Menurut Kartini sementara itu, perubahan-perubahan
sosial danjuga kebudayaan yang berlangsung dengan cepat
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serta menyangkut dasar-dasar atau sendi-sendi pokok di

dalam suatu kehidupan masyarakat (yaitu lembaga-

lembaga kemasyarakatan) lazimnya di namakan

“revolusi”. Suatu unsur-unsur pokok di dalam revolusi

adalah adanya suatu perubahan dengan cepat dan juga

Perubahan tersebut mengenai dasar-dasar atau sendi-sendi

pokok di dalam suatu kehidupan masyarakat. Dalam

revolusi, perubahan- perubahan yang terjadi dapat
direncanakan terlebih dahulu atau tanpa direncanakan.

Ukuran kecepatan suatu perubahan yang dinamakan

revolusi umumnya bersifat relatif karena revolusi dapat

memakan waktu yang cukup lama. Misalnya, revolusi
industri di Inggris, yaitu perubahan-perubahan terjadi dari
tahap produksi tanpa mesin menuju tahap produksi
menggunakan mesin. Perubahan tersebut dianggap cepat
karena mengubah sendi-sendi pokok kehidupan
masyarakat, seperti sistem kekeluargaan, hubungan antara
buruh dan majikan, dan seterusnya. Suatu revolusi dapat
berlangsung dengan didahului oleh suatu pemberontakan

(revolt, rebellion) yang kemudian menjelma menjadi

revolusi. Pemberontakan para petani di Banten pada (1888),

misalnya, didahului dengan suatu kekerasan sebelum

menjadi revolusi yang mengubah sendi-sendi kehidupan
masyarakat.

Secara sosiologis, agar suatu revolusi dapat terjadi,
harus dipenuhi syarat-syarat tertentu seperti berikut;

1. Harus ada keinginan umum untuk mengadakan suatu
perubahan dalam masyarakat, harus ada perasaan tidak
puas terhadap keadaan dan suatu keinginan untuk
mencapai perbaikan dengan perubahan keadaan



tersebut.

2. Adanya seorang pemimpin atau sekelompok orang
yang dianggap mampu memimpin masyarakat
tersebut.

3. Adanya pemimpin dapat menampung keinginan-
keinginan masyarakat untuk kemudian merumuskan
serta menegaskan rasa tidak puas tadi menjadi program
dan arah gerakan.

4. Pemimpin tersebut harus dapat menunjukkan suatu
tujuan pada masyarakat. Artinya, tujuan tersebut
terutama bersifat konkret dan dapat dilihat oleh
masyarakatnya. Di samping itu, diperlukan juga suatu
tujuan yang abstrak, misalnya perumusan suatu
ideologi tertentu.

5. Harus ada “momentum”, yaitu ketika segala keadaan
dan faktor sudah tepat dan baik untuk memulai suatu
gerakan, apabila “momentum” keliru, revolusi dapat
gagal.

Perubahan lambat atau evolusi merupakan perubahan
yang dapat membutuhkan waktu yang lama dan juga
biasanya diikuti dengan rentetan perubahan kecil yang
saling mengikuti secara lambat yang dapat dinamakan
evolusi atau perubahan lambat. Perubahan yang terjadi
dengan sendirinya tanpa rencana atau kehendak. Evolusi
terjadi karena adanya suatu usaha- usaha di dalam suatu
masyarakat untuk menyesuaikan dirinya dengan
keperluan serta keadaan yang timbul sejalan dengan
pertumbuhan masyarakat.

Evolusi dapat tampak pada perkembangan masyarakat
primitif yang ditandai dengan masa berburu dan meramu,

11



12

yang menuju masyarakat tradisional yang ditandai dengan
penggunaan barang tradisional dan sistem tradisionalnya.
Selanjutnya, dari masyarakat tradisional —menuju
masyarakat modern ditandai dengan munculnya teknologi
canggih sehingga memudahkan pekerjaan manusia, proses
perubahan tersebut memerlukan waktu yang cukup lama
dan membutuhkan suatu proses di dalamnya yang
memakan waktu yang sangat lama. Jenis perubahan sosial
yang pertama yakni perubahan lambat (Evolusi). Evolusi
merupakan perubahan yang lama dengan rentetan
perubahan yang saling mengikuti dengan lambat. Dalam
jenis perubahan sosial yang satu ini, perubahan terjadi
dengan sendirinya tanpa ada rencana sebelumnya. Hal ini
karena adanya usaha- usaha dari masyarakat untuk
menyesuaikan diri dengan keadaan dan kondisi yang baru.

Evolusi terdiri dari rentetan perubahan kecil, sehingga
pada kasus ini kita seringkali tidak merasakannya.
Contohnya perubahan dari masyarakat tradisional menjadi
masyarakat modern. Inkeles salah satu ahli sosiologi,
menggolongkan teori evolusi ini menjadi tiga bentuk,
yakni:

1. Unilinear Theory of Evolution
Teori ini menjelaskan bahwa manusia dan
masyarakat mengalami perkembangan sesuai tahapan-
tahapan tertentu. Tahapan tersebut berawal dari yang
paling sederhana, kompleks, dan sempurna. Tokoh-
tokoh yang menjadi pelopor dari teori ini ialah August

Comte dan Herbert Spencer. Salah satu pendukung

teori ini ialah Pitirim A. Sorokin yang berpendapat

bahwa masyarakat berkembang melalui tahap-tahap



yang didasarkan pada suatu kebenaran.
2. Universal Theory of Evolution

Teori ini menyatakan bahwa perkembangan
masyarakat tidak perlu melalui tahap tertentu yang
tetap. Menurut Herbert Spencer, masyarakat
merupakan hasil perkembangan dari kelompok
homogen ke kelompok heterogen, baik sifat maupun
susunannya.

3. Multilined Theories of Evolution

Teori ini memfokuskan pada peneliteian-
peneliteian terhadap tahap-tahap atau fenomena-
fenomena perkembangan tertentu dalam evolusi
masyarakat. Sebagai contohnya, peneliteian tentang
pengaruh perubahan sistem mata pencaharian dari
berburu ke pertanian, terhadap sistem kekeluargaan
dalam masyarakat yang bersangkutan.

Perubahan cepat atau revolusi merupakan suatu
perubahan yang secara cepat terjadi pada sendi-sendi dasar
pokok di dalam suatu kehidupan masyarakat. Ukuran
kecepatan revolusi dapat bersifat relatif karena revolusi
kadang-kadang membutuhkan waktu yang lama. Misalnya
revolusiindustri. Dalam revolusi industri perubahan terjadi
dari suatu tahap reproduksi tanpa mesin menuju tahap
reproduksi menggunakan mesin. Meskipun revolusi
industri memerlukan waktu yang cukup lama tetapi
memiliki dan pak yang muncul yang sangat besar dan
sangat cepat. Revolusi industri mengubah sendi-sendi
pokok kehidupan suatu masyarakat misalnya sistem
kekeluargaan serta hubungan antara buruh dengan
majikan.
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Suatu gejala sosial dapat dikatakan mengalami revolusi
apabila dapat memiliki ciri-ciri sebagai berikut;

1. Terdapat keinginan di dalam suatu masyarakat untuk
memerlukan perubahan. Dalam kehidupan masyarakat
harus ada perasaan yang tidak puas terhadap suatu
keinginan untuk mencapai perbaikan dengan
mengubah keadaan tersebut. Dengan demikian
masyarakat dapat melakukan gerakan revolusi untuk
menciptakan perubahan sosial.

2. Terdapat suatu pemimpin yang mampu menampung
keinginan atau aspirasi di dalam masyarakat sehingga
keinginan dan apresiasi masyarakat tersebut dapat
dirumuskan menjadi suatu program kerja di dalam
kehidupan masyarakat.

3. Terdapat tujuan yang ingin dicapai. Tujuan tersebut
bersifat konkret yang dapat dilihat oleh masyarakat dan
juga abstrak misalnya rumusan ideologi.

4. Terdapat momentum yang tepat untuk memulai
gerakan perubahan revolusi. Pemilihan momentum
yang tepat mempengaruhi keberhasilan dalam
perubahan revolusi.

Perubahan Kecil dan Perubahan Besar

Perubahan kecil merupakan perubahan-perubahan
yang terjadi pada struktur sosial dalam masyarakat yang
tidak membawa pengaruh langsung bagi masyarakat luas.
Keadaan ini yang menunjukkan bahwa perubahan
membawa suatu pengaruh yang kecil hanya berpengaruh
terhadap suatu objek perubahan dan tidak menimbulkan
perubahan lain. Keadaan ini menunjukkan bahwa
perubahan kecil hanya berpengaruh sempit oleh karena itu,
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perubahan pada umumnya meliputi perubahan-perubahan
yang terjadi pada kebutuhan sekunder dalam masyarakat.

Perubahan pada kebutuhan sekunder tidak berdampak
besar karena kebutuhan sekunder sifatnya sebagai suatu
pelengkap (komplemen). Apabila selera masyarakat
tentang salah satu model gaya rambut yang berubah, tidak
akan berpengaruh besar terhadap kehidupan masyarakat
(Wijayanti, 2018).

Perubahan kecil dan besar memiliki batas-batas yang
sangat relatif. Perubahan kecil diartikan perubahan yang
terjadi pada unsur struktur sosial yang tidak membawa
pengaruh langsung atau Dberarti bagi masyarakat.
Contohnya, perubahan model pakaian, rambut, sepatu, dan
lain-lain yang tidak berpengaruh signifikan terhadap
masyarakat keseluruhan sebab tidak menimbulkan
perubahan pada lembaga kemasyarakatan. Perubahan
besar menurut Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, perubahan
besar merupakan suatu perubahan yang dapat
memberikan pengaruh luas di dalam suatu kehidupan.
Suatu perubahan disebut perubahan besar apabila
Perubahan tersebut mampu berdampak dan membawa
perubahan dalam lembaga kemasyarakatan yang sangat
luas misalnya di dalam hubungan kerja, sistem
kepemilikan tanah, hubungan kekeluargaan dan stratifikasi
sosial masyarakat (Wijayanti, 2018). Perubahan besar
adalah sebuah perubahan yang terjadi pada unsur- unsur
struktur sosial yang memberi pengaruh langsung atau
berarti bagi masyarakat. Contohnya, pengelolaan pertanian
dengan pemakaian alat pertanian dari mesin (traktor) pada
masyarakat agraris merupakan perubahan yang membawa
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pengaruh besar, perubahan sosial budaya tidak mungkin
terjadi dengan sendirinya. Perubahan sosial budaya dapat
terjadi karena ada penyebabnya. Kemungkinan perubahan
terjadi karena adanya sesuatu yang baru dan sesuatu yang
lama dianggap tidak berfungsi lagi.

Banyak mengenai dari perubahan kecil dan besar
bahwa perubahan kecil merupakan perubahan yang terjadi
pada unsur-unsur struktur sosial atau kebudayaan yang
tidak membawa pengaruh langsung dan sangat berarti
dalam sendi-sendi kemasyarakatan. Sebaliknya perubahan
besar sangatlah berarti membawa pengaruh positif dan
negatif pada kehidupan masyarakat. Misal perubahan
busana, music dan lain-lain termasuk perubahan kecil.
Namun perubahan besar dalam suatu lembaga masyarakat
(Ekonomi) akan membawa pengaruh dalam masyarakat
misal naiknya harga BBM. Dari melihat zaman sekarang
bahwa teknologi sudah sangat canggih yang mana
perubahan sosial budaya terhadap pendidikan yang
dimana Perubahan yang terjadi di masyarakat tentunya
sangat berpengaruh pada dunia pendidikan. Masalah sosial
yang muncul di tengah masyarakat juga dialami dunia
pendidikan. Sehingga memformat Pendidikan yang
mampu berkiprah secara kontekstual.

Sistem, muatan, proses dan arah Pendidikan perlu
ditata ulang dan diatur secara khusus sehingga mampu
menjawab sekaligus bermain di arena perubahan sosial
budaya tersebut. Penggunaan alat dan sarana kebutuhan
hidup yang modern telah memungkinkan pola pikir dan
sikap manusia untuk memproduksi nilai- nilai baru sesuai
dengan intensitas pengaruh teknologi terhadap tatanan



kehidupan sosial budaya. Dalam hal ini, pendidikan
menjadi instrumen kekuatan sosial masyarakat untuk
mengembangkan suatu sistem pembinaan anggota
masyarakat yang relevan dengan tuntutan perubahan
zaman.
Perubahan Direncanakan dan Tidak Direncanakan
Perubahan yang dikehendaki atau juga disebut
perubahan yang direncanakan merupakan suatu
perubahan yang diperkirakan An-Naml yang sudah
direncanakan terlebih dahulu oleh pihak-pihak yang
hendak mengadakan suatu perubahan di dalam suatu
masyarakat. Pihak-pihak yang menghendaki perubahan
dinamakan agent of change, itu seseorang atau sekelompok
masyarakat yang mendapat suatu kepercayaan di dalam
kehidupannya sebagai pemimpin satu atau lebih yang
memimpin lembaga- lembaga kemasyarakatan yang dapat
mengubah suatu perubahan dalam kehidupan masyarakat.
Agent of change memimpin masyarakat dalam mengubah
sistem sosial. Dalam melaksanakannya, agent of change
langsung tersangkut dalam tekanan-tekanan untuk
mengadakan perubahan. Bahkan mungkin menyiapkan
pula perubahan-perubahan pada lembaga- lembaga
kemasyarakatan lainnya. Suatu perubahan yang
dikehendaki atau yang direncanakan selalu berada di
bawah pengendalian serta pengawasan agent of change
tersebut. Cara-cara memengaruhi masyarakat dengan
sistem yang teratur dan direncanakan terlebih dahulu
dinamakan rekayasa sosial atau sering pula dinamakan
perencanaan sosial.
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Perubahan yang dikehendaki atau perubahan yang
direncanakan (panned change) atau dikehendaki (intended-
change) merupakan suatu perubahan yang diperkirakan
atau direncanakan terlebih dahulu olehpihak- pihak yang
mengadakan suatu perubahan di dalam masyarakat.
Menurut Soerjono Soekanto, perubahan yang direncanakan
atau dikehendaki merupakan perubahan yang telah
direncanakan terlebih dahulu melalui suatu program-
program tertentu dan perubahan tersebut telah
direncanakan yang dapat dilakukan oleh agent of change
(Wijayanti, 2018).

Perubahan yang dikehendaki atau direncanakan.
Perubahan ini merupakan perubahan yang diperkirakan
(telah direncanakan) terlebih dahulu oleh pihak-pihak yang
hendak mengadakan perubahan dalam masyarakat. Pihak-
pihak yang menghendaki suatu perubahan biasanya
menyebut para perencana sosial. Mereka merupakan
seseorang atau sekelompok orang yang mendapat
kepercayaan dari masyarakat sebagai pemimpin satu atau
lebih  lembaga-lembaga  kemasyarakatan. = Dengan
demikian, dalam konteks perubahan yang dikehendaki
maka pada perencana sosial inilah yang akan memimpin
masyarakat dalam mengubah sistem sosialnya. Dalam
melaksanakan tugasnya, mereka langsung terjun untuk
mengadakan perubahan. Bahkan mereka mungkin
menyebabkan perubahan-perubahan pula pada lembaga-
lembaga kemasyarakatan lainnya. Selain itu, suatu
perubahan yang dikehendaki atau yang direncanakan,
selalu berada di bawah pengendalian serta pengawasan
dari perencanaan sosial tersebut.



Dalam ilmu sosiologi, cara-cara untuk mempengaruhi
masyarakat dengan sistem yang teratur dan direncanakan
terlebih dahulu memiliki nama lain. Nama lain tersebut
yakni social planning (perencanaan sosial) atau sering
dinamakan pula dengan istilah social engineering
(perekayasaan sosial).

Perubahan sosial yang tidak dikehendaki atau yang
tidak direncanakan merupakan perubahan-perubahan
yang terjadi tanpa dikehendaki, berlangsung di luar
jangkauan  pengawasan  masyarakat dan  dapat
menyebabkan timbulnya akibat-akibat sosial yang tidak
diharapkan masyarakat. Apabila perubahan yang tidak
dikehendaki tersebut berlangsung bersamaan dengan
suatu perubahan yang dikehendaki, perubahan tersebut
mungkin mempunyai pengaruh yang demikian besarnya
terhadap perubahan-perubahan yang dikehendaki.

Dengan demikian, keadaan tersebut tidak mungkin
diubah tanpa mendapat halangan-halangan masyarakat itu
sendiri. Atau dengan kata lain, perubahan yang
dikehendaki diterima oleh masyarakat dengan cara
mengadakan perubahan-perubahan pada lembaga-
lembaga kemasyarakatan yang ada atau dengan cara
membentuk yang baru. Sering kali terjadi perubahan yang
dikehendaki bekerja sama dengan perubahan yang tidak
dikehendaki dan kedua proses tersebut saling
memengaruhi. Konsep perubahan yang dikehendaki dan
yang tidak dikehendaki tidak mencakup paham apakah
perubahan-perubahan tadi diharapkan atau tidak
diharapkan oleh masyarakat. Mungkin, suatu perubahan
yang tidak dikehendaki sangat diharapkan dan diterima
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oleh masyarakat. Bahkan, para agent of change yang
merencanakan perubahan-perubahan yang dikehendaki
lelah memperhitungkan terjadinya perubahan-perubahan
yang tidak terduga (dikehendaki) di bidang-bidang lain.
Pada umumnya, sulit mengadakan ramalan tentang
terjadinya perubahan-perubahan yang tidak dikehendak
karena proses tersebut biasanya tidak hanya merupakan
akibat dari satu gejala sosial saja, tetapi dari berbagai gejala
sosial sekaligus.

Menurut Soerjono Soekanto, perubahan yang tidak
direncanakan merupakan perubahan yang terjadi tanpa
perencanaan serta berlangsungnya di luar jangkauan
pengawasan  masyarakat. Perubahan ini  dapat
menyebabkan dampak dan juga menyebabkan timbulnya
suatu dampak sosial yang tidak direncanakan oleh
masyarakat. Perubahan yang tidak direncanakan berbeda
dengan perubahan yang direncanakan, perubahan tidak
direncanakan tidak selalu berdampak negatif bagi
masyarakat tetapi dapat berdampak positif juga. Dengan
demikian perubahan tidak direncanakan cenderung
berdampak negatif terhadap masyarakat sehingga
Perubahan tersebut tidak dikehendaki oleh masyarakat
(Wijayanti, 2028).

Perubahan ini merupakan perubahan-perubahan yang
terjadi tanpa dikehendaki serta berlangsung di luar
jangkauan pengawasan masyarakat. Hal ini dapat
menyebabkan timbulnya akibat-akibat sosial yang tidak
diharapkan oleh masyarakat. Sedangkan apabila
perubahan-perubahan yang tidak dikehendaki
berlangsung bersamaan perubahan yang dikehendaki,



maka perubahan tersebut mempunyai pengaruh.

Perubahan yang dikehendaki. Sehingga keadaan tersebut

tidak mungkin diubah tanpa mendapat halangan-halangan

dari masyarakat itu sendiri.

. Evaluasi
1. Kemukakan pengertian perubahan sosial budaya?
2. Berikan contoh perubahan sosial secara cepat dan
secara lambat yang ada di sekitarmu?
3. Bagaimana konsep  perubahan sosial yang
direncanakan dan tidak direncanakan di masyarakat?
4. Silakan buat laporan mini riset tentang perubahan

sosial budaya di lingkungan masing-masing.
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KONSEP KEBUDAYAAN

A. Kemampuan Akhir Pembelajaran

1. Menguraikan konsep kebudayaan di masyarakat.

2. Mengidentifikasi ciri-ciri kebudayaan di masyarakat.
3. Mendeskripsikan unsur kebudayaan.
4

Memahami hubungan antar manusia, masyarakat dan
kebudayaan.

B. Pendahuluan

Manusia dan kebudayaan tak terpisahkan, secara
bersama-sama menyusun kehidupan. Manusia
menghimpun diri menjadi satuan sosial-budaya, menjadi
masyarakat. Masyarakat manusia melahirkan,
menciptakan, menumbuhkan, dan mengembangkan
kebudayaan: tak ada manusia tanpa kebudayaan, dan
sebaliknya tak ada kebudayaan tanpa manusia; tak ada
masyarakat tanpa kebudayaan, tak ada kebudayaan tanpa
masyarakat. Di antara mahluk-makhluk ciptaan Al-Khaliq,
hanya masyarakat manusia yang meniru-niru Sang
Pencipta Agung merekayasa kebudayaan. Kebudayaan

22



adalah reka-cipta manusia dalam masyarakatnya.

Kesadaran  manusia terhadap  pengalamannya
mendorongnya menyusun rumusan, batasan, definisi, dan
teori tentang kegiatan-kegiatan hidupnya yang kemudian
disebut kebudayaan, ke dalam konsepsi tentang
kebudayaan. Kesadaran demikian bermula dari karunia
akal, perasaan dan naluri kemanusiaannya, yang tidak
dimiliki oleh makhluk lain, seperti hewan atau binatang.
Dalam sementara pemahaman, secara biologis manusia
pun digolongkan sebagai binatang, namun binatang
berakal (reasoning animal).

Kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan,
tindakan dan hasil karya manusia dalam kehidupan
masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan cara
belajar. Adapun tindakan manusia yang didapat tidak
dengan belajar seperti tindakan naluri, beberapa refleks,
beberapa tindakan manusia yang merupakan kemampuan
naluri yang terbawa dalam gen bersama kelahirannya
(seperti makan, minum, atau berjalan dengan kedua
kakinya), juga dirombak olehnya menjadi tindakan
kebudayaan.

Kebudayaan berasal dari bahasa Sanskerta yaitu
buddhayah. Bentuk jamak dari buddhi yang berarti budi atau
akal. Kebudayaan adalah “hal-hal yang bersangkutan
dengan akal”. Budaya adalah daya dan budi yang berupa
cipta, karsa dan rasa. Sedangkan kebudayaan adalah hasil
dari cipta, karsa dan rasa itu. Kata culture merupakan kata
yang sama artinya dengan kebudayaan. Berasal dari bahasa
latin colore yang berarti mengolah, mengerjakan, terutama
menyangkut tanah.
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Konsep tersebut lambat laun berkembang menjadi
segala upaya serta tindakan manusia untuk mengolah
tanah dan mengubah alam. Peradaban atau istilah
Inggrisnya civilization, merupakan biasa dipakai untuk
menyebut bagian dan unsur kebudayaan yang halus, maju
dan indah.

Ki Hajar Dewantara mengemukakan bahwa
kebudayaan berarti buah budi manusia adalah hasil
perjuangan manusia terhadap dua pengaruh kuat, yakni
zaman dan alam yang merupakan bukti kejayaan hidup
manusia untuk mengatasi berbagai rintangan dan
kesukaran di dalam hidup dan penghidupannya guna
mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang pada
lahirnya bersifat tertib dan damai.

Ciri-ciri Kebudayaan

Budaya adalah sistem (dari pola-pola tingkah laku yang
diturunkan secara sosial) yang bekerja menghubungkan
komunitas manusia dengan lingkungan ekologi mereka.
Dalam “cara-hidup-komuniti” ini termasuklah teknologi
dan bentuk organisasi ekonomi, pola-pola menetap, bentuk
pengelompokan sosial dan organisasi politik, kepercayaan
dan praktik keagamaan, dan seterusnya. Bila budaya
dipandang secara luas sebagai sistem tingkah laku yang
khas dari suatu penduduk, satu penyambung dan
penyelaras kondisi-kondisi badaniah manusia, maka
perbedaan pandangan mengenai budaya sebagai pola -pola
dari (pattern-of) atau pola-pola untuk (pattern-for) adalah
soal kedua (Keinging, 2014). Dalam hal ini, kebudayaan itu
sendiri memiliki ciri-ciri yang perlu kita ketahui, Maran
(2000: 49), menjelaskan ciri-ciri kebudayaan yaitu, sebagai



berikut:

1.

Kebudayaan adalah produk manusia. Manusia adalah
pelaku sejarah dan kebudayaannya.

Kebudayaan selalu bersifat sosial, artinya kebudayaan
tidak pernah dihasilkan secara individual, melainkan
oleh manusia secara bersama, bukan karya perorangan.
Kebudayaan diteruskan lewat proses belajar. Artinya,
kebudayaan itu diwariskan dari generasi yang satu ke
generasi yang lainnya melalui suatu proses belajar.
Kebudayaan berkembang dari waktu ke waktu karena
kemampuan belajar manusia. Tampak di sini bahwa
kebudayaan itu selalu bersifat historis, artinya proses
yang selalu berkembang.

Kebudayaan bersifat simbolik, sebab kebudayaan
merupakan ekspres, ungkapan kehadiran manusia.
Sebagai ekspresi manusia kebudayaan itu tidak sama
dengan manusia. Kebudayaan disebut simbolik sebab
mengekspresikan manusia dan segala upayanya untuk
mewujudkan dirinya.

Kebudayaan adalah sistem pemenuhan berbagai
kebutuhan manusia. Tidak seperti hewan, manusia
memenuhi segala kebutuhannya dengan cara-cara yang
beradab, atau dengan cara-cara manusiawi. Hewan,
misalnya tidak mampu mengolah makanan hingga
terasa enak dan lezat untuk disantap. Hewan kalau
lapar langsung saja mencaplok bahan-bahan mentah
yang disediakan alam baginya. Sedangkan manusia
harus mengolah terlebih dahulu bahan makanan dari
ladang yang digarapnya dengan teknik-teknik tertentu,
sehingga makanannya pantas untuk disantap.
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Meskipun sangat lapar, manusia ternyata bisa menahan
diri seandainya makanan belum tersedia di meja
makan. Pokoknya, cara manusia memenuhi kebutuhan-
kebutuhan hidupnya berbeda dengan cara hewan
memenuhi kebutuhan-kebutuhannya.

Ada beberapa macam ciri-ciri budaya atau kebudayaan,

diantaranya adalah sebagai berikut:

1.
2.

Budaya bukan bawaan tapi dipelajari.

Budaya dapat disampaikan dari orang ke orang, dari
kelompok ke kelompok dan dari generasi ke generasi.
Budaya berdasarkan simbol.

Budaya bersifat dinamis, suatu sistem yang terus
berubah sepanjang waktu.

Budaya bersifat selektif, merepresentasikan pola-pola
perilaku pengalaman manusia yang jumlahnya
terbatas.

Berbagai unsur budaya saling berkaitan.

Etnosentrik (menganggap budaya sendiri sebagai yang
terbaik atau standar untuk menilai budaya lain).

Selain itu, menurut Suhandi (1987 : 33-36)

mengemukakan bahwa kebudayaan memiliki ciri-ciri

umum, yaitu sebagai berikut (Mahdayeni, 2019) :

1.

Kebudayaan dipelajari. Segala sesuatu hasil budaya
yang dimiliki manusia diperoleh manusia melalui
proses belajar yang disebut “enkulturasi”, sedangkan
berdasarkan sosiologi disebut “sosialisasi”.
Antropologi membedakan antara enkulturasi dengan
sosialisasi, yaitu enkulturasi merupakan awal
terbentuknya pengetahuan (kepandaian), pengalaman
dan lain-lain, sedangkan sosialisasi merupakan awal



terbentuknya hubungan antar individu. Proses
enkulturasi merupakan awal proses individu dalam
mendapatkan kepandaian, dan pengalamannya
tentang cara bertingkah laku, aturan, norma dari
individu yang lain dalam lingkungan sosial tertentu.
Proses sosialisasi merupakan proses awal dimulainya
hubungan atau interaksi dengan individu yang lain di
luar dirinya, tetapi masih dalam lingkungan sosialnya.
Dalam kehidupan sehari-hari antara enkulturasi
dengan sosialisasi berjalan sama-sama dan satu sama
lain saling berkaitan dalam kehidupan masyarakat.
Adapun proses belajar yang dialami setiap manusia
dalam masyarakat memiliki waktu yang panjang,
sejalan dengan usia manusia sebagai individu (long life
education).

Kebudayaan diwariskan atau diteruskan. Kebudayaan
telah ada semenjak manusia muncul di permukaan
bumi ini, yang dikembangkan dan diteruskan atau
diwariskan dari generasi ke generasi. Proses pewarisan
kebudayaan ini sejalan dengan proses belajar yang
dialami manusia. Manusia sebagai individu sejak
dilahirkan mulai mengalami proses belajar yang
dipersiapkan untuk dapat menyesuaikan diri dengan
kehidupan masyarakatnya, kemudian individu akan
dipersiapkan untuk mewarisi dan meneruskan
kebiasaan yang telah terpola dalam kehidupan
masyarakat. Proses sosialisasi dengan enkulturasi
merupakan proses pewarisan budaya terhadap
individu sesuai dengan lingkungan sosialnya, sehingga
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proses enkulturasi dan sosialisasi ini merupakan sarana
dan cara untuk meneruskan kebudayaan.

Kebudayaan hidup dalam masyarakat. Masyarakat dan
kebudayaan merupakan atau kesatuan dan satu
keseluruhan yang tidak dapat dipisahkan, sehingga
tidak ada masyarakat tanpa kebudayaan. Warga
masyarakat sebagai pendukung kebudayaan tidak
dapat hidup secara individu atau sendiri-sendiri, tetapi
satu sama lain saling membutuhkan dan saling
ketergantungan.  Hubungan  antara  individu,
kebudayaan, dengan masyarakat sangat erat karena
individu  mendukung dan  mengembangkan
kebudayaan dalam masyarakat, sedangkan di
masyarakat terdapat pengelompokan individu,
sehingga tidak ada masyarakat yang tidak memiliki
kebudayaan.

Kebudayaan dikembangkan dan berubah. Kebudayaan
sifatnya dinamis dan selalu mengalami perubahan dan
perkembangan, sehingga tidak ada kebudayaan yang
sifatnya statis, walaupun perubahan yang terjadi
berjalan sangat lambat. Perkembangan kebudayaan
merupakan perubahan yang dianggap pendukungnya
menuju ke arah yang lebih baik atau lebih maju.
Perubahan kebudayaan dapat berasal dari dalam yaitu
yang dilakukan oleh masyarakat atau perubahan yang
berasal dari luar yang mempengaruhi masyarakat.
Kebudayaan itu terintegrasi. Hubungan yang terjaring
antar unsur-unsur kebudayaan yang membentuk
kesatuan. Setiap unsur kebudayaan tidak berdiri
sendiri, melainkan memiliki hubungan dengan unsur



kebudayaan lainnya, lebih luas lagi memiliki hubungan
dengan  kebudayaan-kebudayaan lain  secara
keseluruhan.

Ciri umum kebudayaan ini terdapat dalam setiap
masyarakat sebagai pendukung kebudayaan, sehingga di
mana pun juga masyarakat berada akan memiliki ciri
khusus kebudayaannya yang membedakan dengan
kebudayaan masyarakat lain.

. Wujud Kebudayaan

Inti penting dari budaya adalah pandangan yang
bertujuan  untuk mempermudah  hidup dengan
mengajarkan orang-orang bagaimana cara beradaptasi
dengan lingkungannya. Seperti yang Triandis tuliskan
bahwa budaya berperan untuk memperbaiki cara anggota
kelompok suatu budaya beradaptasi dengan ekologi
tertentu dan hal ini melibatkan pengetahuan yang
dibutuhkan orang supaya mereka dapat berperan aktif
dalam lingkungan sosialnya. Di dalam hidupnya manusia
mempunyai kebutuhan yang cukup banyak. Dalam rangka
pemenuhan kebutuhan itu manusia melakukan berbagai
tindakan. Sifat hubungan antara manusia dan dunia
bermacam-macam, demikian pula dalam menghadapi
tantangan yang sama pun reaksi mereka berbeda-beda.
Karena itulah, masyarakat dan kebudayaan tidak dapat
dipisah-pisahkan satu dengan yang lain. Masyarakat
adalah orang-orang yang hidup bersama yang
menghasilkan kebudayaan. Kebudayaan tidak akan ada
jika tidak ada masyarakat sebagai wadah dan
pendukungnya (Sumaryadi, 1997).

29



30

Kebudayaan yang dikembangkan manusia tidak statis.
Perkembangan kebudayaan dapat terjadi karena pengaruh
dari dalam dan pengaruh dari luar. Pengaruh dari dalam
berupa berbagai kekuatan dari dalam masyarakat yang
timbul karena adanya pergantian generasi atau hasil upaya
dalam menanggapi perkembangan zaman yang
menimbulkan pergeseran nilai maupun sistem sosial.
Pengaruh dari luar berwujud kontak-kontak antar
kebudayaan, disusul dengan pertukaran kebudayaan,
ataupun adopsi unsur-unsur kebudayaan asing melalui
difusi. Menurut Sulasman dan Gumilar wujud kebudayaan
terdiri dari :

1. Ide

Istilah ideologi meliputi nilai, norma, falsafah,
kepercayaan, falsafah, sentimen, kaidah etis.
Pengetahuan atau wawasan tentang dunia, etos dan
semacamnya. Dalam penggunaan yang lebih modern
dan sempit, ideologi biasanya mengacu pada sistem
gagasan yang dapat digunakan untuk
merasionalisasikan, memberikan teguran, memaafkan,
menyerang, menjelaskan keyakinan, kepercayaan,
tindak, atau pengaturan kultural tertentu.

Dalam pengertian ini, nuansa khusus tersebut
dipertentangkan dengan kenetralan pengetahuan
dalam arti yang murni. Dikatakan pula bahwa ideologi
menggunakan atau bahkan mencocok-cocokkan fakta
demi mendukung sikap ideologisnya, dan bukan
membenahi sistem gagasannya sendiri ketika fakta
menghendaki demikian. Oleh sebab itu, banyak
penelitei modern sungguh-sungguh berupaya untuk



membedakan gagasan sebagai pengetahuan di satu
pihak, dan ideologi di pihak lain.
Aktivitas (Tindakan)

Aktivitas ialah wujud kebudayaan sebagai tindakan
berpola dari manusia, dari masyarakat itu. Sebagai
perwujudan gagasan dalam kebudayaan, aktivitas atau
perilaku dibagi menjadi dua yaitu perilaku verbal (lisan
dan tulisan) dan nonverbal (artefak dan alam). Wujud
perilaku sering berbentuk sistem sosial.

Sistem sosial ini terdiri dari aktivitas manusia yang
saling berinteraksi, mengadakan kontak serta bergaul
dengan manusia lainnya menurut pola-pola tertentu
yang berdasarkan adat tata kelakuan. Sifatnya konkret,
terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan dapat diamati
dan didokumentasikan.

Sistem sosial terkait pula dengan struktur sosial.
Evans-Pritchard mengemukakan bahwa struktur sosial
merupakan konfigurasi kelompok-kelompok yang
mantap. Talcott Parsons menyebutkan bahwa struktur
sosial merupakan sistem harapan atau ekspektasi
normatif. Leah mengatakannya sebagai seperangkat
norma atau aturan ideal, sedangkan Levi Strauss
berpendapat bahwa struktur sosial merupakan model.

Beberapa  strukturalisme  sosial = berupaya
menjelaskan  struktur  kemasyarakatan = dengan
merumuskan beberapa kaidah tertentu yang menjadi
landasan organisasi. Sejumlah antropolog Inggris
misalnya dalam menganalisis masyarakat yang
memperlakukan garis keturunan segmentaris sering
berbicara tentang kaidah segmenter itu hingga terkesan
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seolah-olah warga masyarakat itu memiliki cetak biru
dalam pikiran mereka tentang masyarakat sendiri, yang
kemudian mereka laksanakan. Radcliffe Brown
mengajukan beberapa prinsip struktural macam itu
untuk menyoroti beberapa ihwal dalam sistem
kekerabatan: kaidah ekuivalensi saudara sekandung,
kaidah solidaritas garis keturunan dan seterusnya.

Artefak

Artefak ialah wujud kebudayaan fisik yang berupa
hasil dari aktivitas, dan karya semua manusia dalam
masyarakat berupa benda-benda atau hal-hal yang
dapat diraba, dilihat dan didokumentasikan. Sifatnya
paling konkret di antara ketiga wujud kebudayaan.

Dalam kehidupan masyarakat, antara wujud
kebudayaan yang satu tidak bisa dipisahkan dengan
wujud kebudayaan yang lain. Sebagai contoh wujud
kebudayaan ideal memberi contoh dan arah ke pada
tindakan (aktivitas) dan karya (artefak). Sebagai
perwujudan gagasan dalam kebudayaan, perilaku
dibagi menjadi perilaku verbal (lisan dan tulisan) dan
perilaku nonverbal (artefak dan alam). Keduanya
membentuk kebudayaan material. Materi yang
dimaksud dalam kebudayaan material meliputi benda-
benda bergerak yang disebut artefak itu.

Secara lebih terperinci, Woodward mengatakan
bahwa istilah kebudayaan material menekankan cara-
cara benda tak bergerak di dalam lingkungan berperan
bagi manusia dan diberi peran oleh manusia, untuk
melaksanakan fungsi sosial, mengatur hubungan sosial,
dan memberikan makna simbolis kepada kegiatan



manusia. Dengan demikian, inti kebudayaan material
ialah materi dan hubungannya dengan manusia bisa
menjadi alat untuk memahami kehidupan manusia
pada masa lalu.

Keistimewaan materi dibandingkan dengan
perilaku verbal ialah meskipun bisa materi dapat
bertahan secara fisik. Pada pihak lain, perilaku
verbalitas bahasa dari masa lalu hanya bisa diperoleh
jejaknya melalui tulisan yang terpatri pada artefak
(sudah berupa materi). Walaupun begitu, sebenarnya
hubungan antara bahasa dan ilmu kebahasaan
(linguistik) dengan kebudayaan material lebih luas dan
dalam lagi.

E. Unsur-unsur Kebudayaan

Manusia dalam kehidupan sehari-harinya tidak akan
lepas dari kebudayaan, karena manusia adalah pencipta
dan pengguna kebudayaan itu sendiri. hubungan yang erat
antara manusia (terutama masyarakat) dan kebudayaan
lebih jauh telah oleh melvilie J. Herkovits dan Bronislaw
Malllinowski, yang mengemukakan bahwa determinisme
budaya berarti segala sesuatu yang terdapat di dalam
masyarakat yang ditentukan oleh kebudayaan yang
dimiliki oleh masyarakat itu (Dan, 2017). Unsur-unsur
kebudayaan meliputi semua kebudayaan di dunia.
Menurut Koentjaraningrat, ada tujuh unsur kebudayaan
universal yang disusun oleh beberapa sarjana antropologi.
Menurut Koentjaraningrat unsur kebudayaan ini dapat
ditemukan pada semua bangsa di dunia, terdiri dari
(Koentjaraningrat, 2015):
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Bahasa

Sistem pengetahuan

Organisasi sosial

Sistem peralatan hidup dan teknologi
Sistem mata pencaharian hidup

Sistem religi

NS Uk e

Kesenian

Tiap-tiap unsur kebudayaan universal menjelma dalam
bentuk tiga wujud kebudayaan baik dalam bentuk sistem
sosial, sistem budaya atau kebudayaan berbentuk fisik.
Sistem ekonomi misalnya mempunyai wujud berbagai
konsep-konsep, rencana-rencana, kebijaksanaan, adat-
istiadat yang berhubungan dengan ekonomi.

Sistem ekonomi juga mempunyai wujud yang berupa
tindakan-tindakan dan interaksi berpola antara produsen,
tengkulak, pedagang, ahli transpor, pengecer dan
konsumen. Selain itu sistem ekonomi juga mempunyai
unsur-unsur kebudayaan fisik berupa peralatan, komoditi
dan benda-benda ekonomi.

Sistem religi, mempunyai wujud sebagai sistem
keyakinan, gagasan tentang tuhan, dewa-dewa, roh halus,
neraka, surga dan sebagainya. Mempunyai wujud berupa
upacara-upacara, baik yang bersifat musiman maupun
yang bersifat kadang kala, selain itu sistem religi juga
mempunyai wujud sebagai benda-benda suci dan benda-
benda religius.

Sistem kesenian yang berwujud gagasan-gagasan,
ciptaan-ciptaan pikiran, cerita-cerita, syair-syair yang
indah. Namun, kesenian juga dapat berwujud tindakan-



tindakan interaksi berpola antara seniman pencipta,
seniman penyelenggara, sponsor kesenian, penonton, dan
konsumen hasil kesenian, selain itu kesenian juga dapat
berwujud benda-benda indah, candi, kain tenun yang
indah, benda-benda, kerajinan, dan sebagainya.

Wujud sistem budaya dari suatu unsur kebudayaan
universal berupa adat, dan pada tahap pertamanya adat
dapat diperinci ke dalam beberapa kompleks budaya, tiap
kompleks budaya dapat diperinci lebih lanjut ke dalam
beberapa tema budaya dan akhirnya pada tahap ketiga tiap
tema budaya dapat diperinci lebih khusus ke dalam
berbagai tindakan.

Ketujuh unsur kebudayaan wuniversal itu masing-
masing juga mempunyai wujud fisik, walaupun tidak ada
satu wujud fisik untuk keseluruhan dari satu unsur
kebudayaan universal. Oleh sebab itu, kebudayaan fisik
tidak perlu diperinci menurut keempat tahap pemerincian
seperti yang dilakukan pada sistem budaya dan sistem
sosial. Namun, semua unsur kebudayaan fisik sudah tentu
secara khusus terdiri dari benda-benda kebudayaan.

Unsur kebudayaan universal sistem mata pencaharian
misalnya dapat diperinci ke dalam beberapa sub unsur
seperti: perburuan, perladangan, pertanian, peternakan,
perdagangan, perkebunan. industri, kerajinan, industri
pertambangan, industri jasa, dan industri manufaktur. Tiap
bagian sub unsur mempunyai wujudnya sebagai sistem
budaya atau disebut juga adatnya, sub unsur budaya juga
mempunyai wujud sosial berupa aktivitas sosialnya, dan
setiap sub unsur budaya juga mempunyai wujud fisik
berupa berbagai peralatan yang merupakan benda-benda
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kebudayaan.

Begitu juga dengan unsur kebudayaan wuniversal
lainnya, misalnya organisasi sosial yang wujudnya terdiri
dari sub sistem budaya, sistem sosial dan benda-benda.
Sedangkan sub unsurnya terdiri dari sistem kekerabatan,
sistem komunikasi, sistem pelapisan sosial, sistem
pimpinan, sistem politik dan sebagainya. Demikian juga
dengan unsur kebudayaan universal berupa kesenian yang
terdiri dari sistem budaya, sistem sosial, dan benda-benda
tisik dari seni rupa, seni suara, seni gerak, seni sastra, seni
drama dan sebagainya.

Unsur-unsur kebudayaan universal tersebut ada yang
bersifat universal seperti misalnya sistem kekerabatan. Sub
unsur itu pasti ada di dalam setiap masyarakat dan
kebudayaan di mana pun juga berada di dunia. Namun,
untuk keperluan logika dari metode pemerintahan sistem
kekerabatan sebaiknya tetap dimasukkan saja ke dalam
golongan adat atau kompleks budaya, dan tidak ke dalam
golongan unsur kebudayaan universal. Hal ini disebabkan
karena sistem kekerabatan hanya merupakan suatu sub
unsur khusus dalam rangka organisasi sosial.

Contoh dari pemerincian adat dan aktivitas sosial ke
dalam beberapa kompleks budaya dan kompleks sosial
misalnya pemerincian dari pertanian ke dalam irigasi,
pengelolaan tanah, penggarapan tanah, teknologi
penanaman, penimbunan hasil pertanian, pemrosesan dan
pengawetan hasil pertanian dan sebagainya. Contoh lain
misalnya pemerincian dari sistem kekerabatan ke dalam:
perkawinan, tolong menolong, antar-kerabat, sopan-santun
pergaulan antar kerabat, sistem istilah kekerabatan dan



sebagainya. Setiap sub unsur sudah tentu mempunyai
peralatannya sendiri-sendiri yang secara konkret terdiri
dari benda-benda kebudayaan.

Dari contoh-contoh di atas jelas bahwa di antara unsur-
unsur golongan ketiga ini pun ada yang bersifat universal,
yaitu perkawinan. Unsur ini dapat dikatakan ada di setiap
masyarakat. Namun seperti halnya contoh sistem
kekerabatan tersebut, demi logika sistematik pemerincian,
maka sistem perkawinan tidak kita sebut unsur
kebudayaan universal melainkan tetap kompleks budaya
dan kompleks sosial saja.

Usaha pemerincian dapat dilanjutkan untuk memerinci
kompleks budaya dan kompleks sosial ke dalam tema
budaya dan pola sosial. Contohnya: perkawinan dapat
diperinci ke dalam pelamaran, upacara pernikahan,
perayaan, mas kawin, harta pembawaan pengantin wanita,
adat menetap sesudah nikah, poligami, poliandri,
perceraian dan sebagainya.

Akhirnya, masih ada satu tahap perincian lagi yaitu
perincian dari tema budaya dan pola sosial ke dalam
gagasan dan tindakan. Dalam hal itu sub-sub unsur mas
kawin misalnya dapat kita perinci satu langkah lebih lanjut
lagi ke dalam sub-sub unsur yang kecil seperti bagian harta
mas kawin yang berupa ternak, bagian harta mas kawin
yang berupa benda adat, bagian harta mas kawin yang
berupa benda-benda perlambang, bagian harta mas kawin
yang berupa uang tunai, upacara penyerahan mas kawin,
upacara pertukaran harta pengantin pria dan harta
penganti wanita, dan sebagainya.
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Di antara unsur-unsur golongan kecil ini biasanya tak
ada yang bersifat universal, karena unsur-unsur
kebudayaan seperti itu sudah terlampau kecil. Apabila kita
tinjau mengenai sub unsur mas kawin tersebut di atas,
maka tampak harta mas kawin yang berupa ternak tidak
terdapat di semua kebudayaan di dunia.

Di Indonesia saja misalnya sub unsur kebudayaan harta
mas kawin yang berupa ternak tidak terdapat di seluruh
masyarakat Indonesia kecuali pada beberapa suku bangsa
di Irian Jaya di mana babi merupakan unsur harta mas
kawin, bahkan tak ada juga di kebudayaan-kebudayaan di
Asia Tenggara pada umumnya.

Sebaliknya pada banyak kebudayaan suku-suku
bangsa Afrika Timur, ternak sapi merupakan unsur yang
amat dominan dalam mas kawin. Adapun unsur kecil
upacara penyerahan mas kawin juga bukan suatu hal yang
universal. Pada kebudayaan suku bangsa Jawa upacara itu
tidak jelas ada, sebaliknya dalam kebudayaan beberapa
suku bangsa di pantai Utara Irian Jaya, upacara itu
merupakan suatu upacara penting tersendiri, lepas dari
upacara pernikahan.

Hubungan antara Manusia, Masyarakat, dan Kebudayaan

Manusia adalah makhluk sosial, artinya makhluk yang
selalu membutuhkan kawan atau- pun membutuhkan
bantuan orang lain dalam menjalani kehidupannya sehari-
hari, hal ini sudah menjadi sunatullah dari sang pencipta
alam semesta. Dalam kehidupan manusia, ada beberapa
aspek yang sangat disakral oleh suatu golongan
masyarakat, salah satunya adalah masalah agama dan
budaya (Dali, 2017).



Hubungan Manusia dengan Masyarakat

Manusia hidupnya selalu di dalam masyarakat. Hal
ini bukan hanya sekedar ketentuan semata-mata,
melainkan mempunyai arti yang lebih dalam yaitu
bahwa hidup bermasyarakat itu ialah rukun bagi hidup
manusia agar dapat mengembangkan budayanya dan
mencapai kebudayaan. Tanpa masyarakat, hidup
manusia tidak dapat menunjukkan sifat-sifat
kemanusian.

Hubungan Manusia dengan Kebudayaan
Di pandang dari sudut antropologi, manusia dapat
ditinjau dari dua segi sebagai berikut, yaitu:
a. Manusia sebagai makhluk biologi.
b. Manusia sebagai makhluk budaya.

Sebagai makhluk biologi, manusia dipelajari dalam
ilmu biologi atau anatomi; dan sebagai makhluk sosio-
budaya manusia dipelajari dalam antropologi budaya.
Antropologi budaya menyelidiki seluruh cara hidup
manusia, bagaimana manusia dengan akal budinya dan
struktur fisiknya dapat mengubah lingkungan
berdasarkan pengalaman. Juga memahami, menuliskan
kebudayaan yang terdapat dalam masyarakat manusia.
Akhirnya terdapat suatu konsepsi tentang kebudayaan
manusia yang menganalisis masalah-masalah hidup
sosio-kebudayaan manusia. Konsepsi tersebut ternyata
memberi gambaran kepada kita bahwasanya hanya
manusialah yang mampu berkebudayaan. Sedangkan
pada hewan tidak memiliki kemampuan tersebut.
Hanya manusia sajalah yang memiliki kebudayaan
karena manusia dapat belajar dan dapat memahami
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bahasa, yang semuanya itu bersumber pada akal
manusia. Kesimpulannya bahwa hanya manusialah
yang dapat menghasilkan kebudayaan, dan sebaliknya
tidak ada kebudayaan tanpa manusia.

Hubungan Masyarakat dengan Kebudayaan

Masyarakat ialah kumpulan orang yang hidup
dalam satu daerah tertentu, yang telah cukup lama dan
mempunyai aturan-aturan yang mengatur mereka,
untuk menuju kepada tujuan yang sama. Dalam
masyarakat tersebut manusia selalu memperoleh
kecapekan, pengetahuan-pengetahuan yang baru,
sehingga penimbunan itu dalam keadaan yang sehat
dan selalu bertambah isinya. Kebudayaan bersifat
kumulatif bertimbun. Dapat diibaratkan manusia
adalah sumber kebudayaan. Kebudayaan tidak
mungkin timbul tanpa adanya masyarakat, dan
eksistensi masyarakat hanya dapat dimungkinkan
dengan adanya kebudayaan.

Hubungan Manusia, Masyarakat dan Kebudayaan

Manusia, masyarakat dan kebudayaan merupakan
satu kesatuan yang tidak dapat lagi dipisahkan dalam
artinya yang utuh. Karena ketiga unsur inilah
kehidupan makhluk sosial berlangsung. Masyarakat
tidak dapat dipisahkan dari manusia karena hanya
manusia saja yang hidup bermasyarakat yaitu hidup
bersama-sama dengan manusia lain dan saling
memandang sebagai penanggung kewajiban dan hak.
Sebaliknya, manusia pun tidak dapat dipisahkan dari
masyarakat. Seorang manusia yang tidak pernah
mengalami hidup bermasyarakat, tidak dapat



menunaikan bakat-bakat manusianya yaitu mencapai
kebudayaan. Dengan kata lain, dimana orang hidup
bermasyarakat pasti akan timbul kebudayaan.

Ada kebudayaan di masyarakat itu merupakan
bantuan yang besar sekali pada individu-individu, baik
sejak permulaan adanya masyarakat sampai kini. Di
dalam melatih dirinya memperoleh dunia yang baru.
Dari setiap generasi manusia, tidak lagi memulai dan
menggali yang baru, tetapi menyempurnakan bahan-
bahan yang lama menjadi yang baru dengan berbagai
macam cara. Kemudian sebagai anggota generasi yang
baru itu telah menjadi kewajiban meneruskan ke
generasi selanjutnya segala apa yang telah mereka
pelajari dari masa lampau dan apa yang telah mereka
tambahkan pada keseluruhan aspek kebudayaan itu.
Setiap kebudayaan adalah sebagai jalan atau arah di
dalam bertindak dan berpikir, sehubungan dengan
pengalaman-pengalaman yang fundamental, dari sebab
itulah kebudayaan itu tidak dapat dilepaskan dengan
individu dan masyarakat. Akhirnya dimana manusia
hidup bermasyarakat di sanalah ada kebudayaan.
Masyarakat adalah suatu organisasi manusia yang
saling berhubungan dengan kebudayaan. Mc Iver pakar
sosiologi politik pernah mengatakan: “Manusia adalah
makhluk yang dijerat oleh jaring-jaring yang dirajutnya
sendiri”. Jaring-jaring itu adalah kebudayaan. Mc Iver
ingin mengatakan bahwa kebudayaan adalah sesuatu
yang diciptakan oleh masyarakat tetapi pada gilirannya
merupakan suatu kekuatan yang mengatur bahkan
memaksa manusia untuk melakukan tindakan dengan
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“pola tertentu”. Kebudayaan bahkan bukan hanya
merupakan kekuatan dari luar diri manusia tetapi bisa
tertanam dalam kepribadian individu. Dengan
demikian  kebudayaan = merupakan = kekuatan
pembentuk pola sikap dan perilaku manusia dari luar
dan dari dalam. Unsur paling sentral dalam suatu
kebudayaan adalah nilai - nilai yang merupakan suatu
konsepsi tentang apa yang benar atau salah (nilai
moral), baik atau buruk (nilai etika) serta indah atau
jelek (nilai estetika). Dari sistem nilai inilah kemudian
tumbuh norma yang merupakan patokan atau rambu-
rambu yang mengatur perilaku manusia di dalam
masyarakat.

Jadi kebudayaan merupakan unsur paling dasar (basic)
dari suatu masyarakat, sehingga sampai sekarang
sebahagian sosiolog dan antropolog masih menganut
paham cultural determinism yaitu bahwa sikap, pola
perilaku manusia dalam masyarakat ditentukan oleh
kebudayaannya. Lawrence Harrison dalam bukunya
“Culture Matters” menggambarkan bagaimana nilai-nilai
budaya mempengaruhi kemajuan maupun kemunduran
manusia (Harrison, 2000). Samuel Huntington memberi
contoh bahwa pada tahun 1960-an Ghana dan Korea
Selatan memiliki kondisi ekonomi yang kurang lebih sama.
Tiga puluh tahun kemudian Korea telah menjadi Negara
maju, tetapi Ghana hampir tidak mengalami kemajuan apa
pun dan saat ini GNP per kapitanya hanya seperlimabelas
Korea Selatan. Ini disebabkan karena bangsa Korea
(selatan) memiliki nilai-nilai budaya tertentu seperti hemat,
kerja keras, disiplin dan sebagainya. Semua ini tidak



dimiliki  masyarakat Ghana. Kebudayaan dapat
didefinisikan sebagai suatu sistem pengetahuan, gagasan,
ide, yang dimiliki oleh suatu kelompok manusia, yang
berfungsi sebagai pengarah bagi mereka yang menjadi
warga kelompok itu dalam bersikap dan bertingkah laku.
Karena berfungsi sebagai pedoman dalam bersikap dan
bertingkah laku, maka pada dasarnya kebudayaan
mempunyai kekuatan untuk memaksa pendukungnya
untuk mematuhi segala pola acuan yang digariskan oleh
kebudayaan itu. Dalam konteks Negara, kebudayaan
merupakan sebuah penentu penting bagi kemampuan
suatu Negara untuk makmur, oleh karena budaya
membentuk pemikiran orang-orang mengenai risiko,
penghargaan dan kesempatan. Sementara itu disisi lain,
pembangunan pada dasarnya merupakan proses aktivitas
yang bersifat kontinu dan terencana yang ditujukan untuk
mengubah dan meningkatkan kualitas kehidupan sosial
ekonomi ke arah yang lebih baik dan wajar dari waktu ke
waktu.

Manusia terlahir sebagai makhluk sosial, kenyataan
tersebut menyebabkan manusia tidak akan dapat hidup
normal tanpa kehadiran manusia yang lain. Hubungan
tersebut dapat dikategorikan sebagai interaksi sosial.
Adapun pengertian interaksi sosial menurut para ahli
dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Interaksisosial adalah hubungan-hubungan sosial yang
dinamis yang berkaitan dengan orang perorangan,
kelompok per kelompok, maupun perorangan
terhadap per kelompok ataupun sebaliknya.

2. Interaksi sosial adalah hubungan timbal balik antara
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individu dengan individu, individu dengan kelompok,

dan kelompok dengan kelompok.

Berdasarkan pengertian tersebut, maka pengertian
interaksi sosial adalah hubungan yang terjadi antara
manusia dengan manusia yang lain, baik secara individu
maupun dengan kelompok. Interaksi sosial dibedakan
menjadi dua bentuk, yaitu asosiatif dan disosiatif.

1. Asosiatif

Interaksi sosial bersifat asosiatif akan mengarah
pada bentuk penyatuan. Interaksi sosial ini terdiri atas
beberapa hal berikut.

a. Kerja sama (cooperation)

Kerja sama terbentuk karena masyarakat
menyadari bahwa mereka mempunyai
kepentingan-kepentingan yang sama sehingga
sepakat untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan
bersama. Berdasarkan pelaksanaannya terdapat
empat bentuk kerja sama, yaitu bargaining (tawar-
menawar), cooptation (kooptasi), koalisi dan joint-
venture (usaha patungan).

b. Akomodasi

Akomodasi  merupakan  suatu  proses
penyesuaian antara individu dengan individuy,
individu dengan kelompok, atau kelompok dengan
kelompok guna mengurangi, mencegah, atau
mengatasi ketegangan dan kekacauan. Proses
akomodasi dibedakan menjadi beberapa bentuk
antara lain:

1) Coercion yaitu suatu bentuk akomodasi yang



prosesnya  dilaksanakan karena adanya
paksaan.

Kompromi yaitu, suatu bentuk akomodasi
dimana pihak-pihak yang terlibat masing-
masing mengurangi tuntutannya agar dicapai
suatu penyelesaian terhadap suatu konflik yang
ada.

Mediasi yaitu, cara menyelesaikan konflik
dengan jalan meminta bantuan pihak ketiga
yang netral.

Arbitration yaitu, cara mencapai compromise
dengan cara meminta bantuan pihak ketiga
yang dipilih oleh kedua belah pihak atau oleh
badan yang berkedudukannya lebih dari pihak-
pihak yang bertikai.

Adjudication (peradilan) yaitu, suatu bentuk
penyelesaian konflik melalui pengadilan.
Stalemate yaitu, Suatu keadaan dimana pihak-
pihak yang bertentangan memiliki kekuatan
yang seimbang dan berhenti melakukan
pertentangan pada suatu titik karena kedua
belah pihak sudah tidak mungkin lagi maju atau
mundur.

Toleransi yaitu, suatu bentuk akomodasi tanpa
adanya persetujuan formal.

Consiliation yaitu, usaha untuk
mempertemukan keinginan-keinginan pihak-
pihak yang berselisih bagi tercapainya suatu
persetujuan bersama.
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c. Asimilasi

Proses asimilasi menunjuk pada proses yang
ditandai adanya usaha mengurangi perbedaan
yang terdapat diantara beberapa orang atau
kelompok dalam masyarakat serta usaha
menyamakan sikap, mental, dan tindakan demi
tercapainya tujuan bersama. Asimilasi timbul bila
ada kelompok masyarakat dengan latar belakang
kebudayaan yang berbeda, saling bergaul secara
intensif dalam jangka waktu lama, sehingga lambat
laun kebudayaan asli mereka akan berubah sifat
dan wujudnya membentuk kebudayaan baru
sebagai kebudayaan campuran.

d. Akulturasi

Proses sosial yang timbul, apabila suatu
kelompok masyarakat manusia dengan suatu
kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur -
unsur dari suatu kebudayaan asing sedemikian
rupa sehingga lambat laun wunsur -unsur
kebudayaan asing itu diterima dan diolah ke dalam
kebudayaan sendiri, tanpa menyebabkan hilangnya
kepribadian dari kebudayaan itu sendiri.

2. Disosiatif
Interaksi sosial ini mengarah pada bentuk
pemisahan dan terbagi dalam tiga bentuk sebagai
berikut:

a. Persaingan/kompetisi

Adalah suatu perjuangan yang dilakukan
perorangan atau kelompok sosial tertentu, agar



memperoleh kemenangan atau hasil secara
kompetitif, tanpa menimbulkan ancaman atau
benturan fisik di pihak lawannya.

b. Kontravensi

Adalah bentuk proses sosial yang berada di
antara persaingan dan pertentangan atau konflik.
Wujud kontravensi antara lain sikap tidak senang,
baik secara tersembunyi maupun secara terang-
terangan  seperti  perbuatan = menghalangi,
menghasut, memfitnah, berkhianat, provokasi, dan
intimidasi yang ditunjukkan terhadap perorangan
atau kelompok atau terhadap unsur-unsur
kebudayaan golongan tertentu. Sikap tersebut
dapat berubah menjadi kebencian akan tetapi tidak
sampai menjadi pertentangan atau konflik.

c. Konflik

Adalah proses sosial antar perorangan atau
kelompok masyarakat tertentu, akibat adanya
perbedaan paham dan kepentingan yang sangat
mendasar, sehingga menimbulkan adanya
semacam gap atau jurang pemisah yang
mengganjal interaksi sosial di antara mereka yang
bertikai tersebut.

G. Evaluasi

1.

2.
3.
4

Apa saja ciri-ciri kebudayaan?
Bagaimana wujud kebudayaan di masyarakat?
Bagaimana unsur-unsur kebudayaan?

Bagaimana hubungan antara manusia, masyarakat, dan
kebudayaan?
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KONSEP FUNDAMENTAL

3

A. Kemampuan Akhir
1. Menguraikan bentuk perubahan sosial.
2. Mendeskripsikan hasil akhir proses perubahan sosial.
3. Mendeskripsikan proses dalam kesadaran sosial.
4. Mendeskripsikan tingkatan proses sosial.

B. Pendahuluan

Perubahan sosial dialami oleh setiap masyarakat yang

pada dasarnya tidak dapat dipisahkan dengan perubahan
kebudayaan masyarakat yang bersangkutan. Perubahan
sosial dapat meliputi semua segi kehidupan masyarakat,
yaitu perubahan dalam cara berpikir dan interaksi sesama
warga menjadi semakin rasional; perubahan dalam sikap
dan orientasi kehidupan ekonomi menjadi makin
komersial; perubahan tata cara kerja sehari-hari yang
makin ditandai dengan pembagian kerja pada spesialisasi
kegiatan yang makin tajam; Perubahan dalam kelembagaan
dan kepemimpinan masyarakat yang makin demokratis;
perubahan dalam tata cara dan alat-alat kegiatan yang
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makin modern dan efisien, dan lain-lainnya.

Studi modern tentang perubahan sosial sangat
dipengaruhi oleh pandangan yang secara tidak langsung
diwarisi dari pemikiran Comte, Spencer, adan sosiolog
abad ke-19 lainnya. Teori sistem mengembangkan dan
menggeneralisasikan seluruh pemikiran yang
menganalogikan =~ masyarakat ~dengan  organisme.
Keseluruhan perlengkapan konseptual yang biasanya
diterapkan untuk menganalisis perubahan sosial terutama
berasal dari teori sistem itu. Kenyataan ini berlaku bagi
pakar yang tidak menyadarinya maupun bagi yang sengaja
menjauhkan diri dari penggunaan konsep-konsep teori
sistem dan teori struktural-fungsional. Pemikiran tentang
sistem merupakan satu kesatuan yang kompleks, terdiri
dari berbagai antar hubungan dan dipisahkan dari
lingkungan sekitarnya oleh batas tertentu. Perubahan sosial
dapat dibayangkan sebagai perubahan yang terjadi di
dalam atau mencakup sistem sosial.

Berbicara tentang perubahan, kita membayangkan
sesuatu yang terjadi setelah jangka waktu tertentu; kita
berurusan dengan perbedaan keadaan yang diamati antara
sebelum dan sesudah jangka waktu tertentu. Jadi, konsep
perubahan sosial mencakup tiga gagasan: 1. Perbedaan, 2.
Pada waktu yang berbeda, 3. Di antara keadaan sistem
sosial yang sama. Konsep perubahan sosial meliputi bagian
terkecil dinamika sosial, perubahan keadaan sistem sosial
atau

Perubahan setiap aspeknya. Tetapi, perubahan tunggal
jarang terjadi dalam keadaan terisolasi. Yang terpenting
adalah pemikiran tentang “proses sosial” yang melukiskan
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rentetan perubahan yang saling berkaitan. Proses sosial
menurut Pitirim Sorokin adalah setiap perubahan subjek
tertentu dalam perjalanan waktu, entah itu perubahan
tempatnya dalam ruang atau modifikasi aspek kuantitatif
atau kualitatifnya. Dua diantara bentuk khusus proses
sosial adalah perkembangan sosial dan peredaran sosial.

Perubahan merupakan proses yang akan selalu ada di
dalam masyarakat baik besar maupun kecil. Adapun
perubahan yang terjadi pada salah satu sub sistem akan
mempengaruhi keberadaan sub sistem yang lain atau
bahkan mempengaruhi keberadaan sistem secara
keseluruhan. Adapun perubahan adalah transformasi dari
keadaan yang sekarang menuju keadaan yang diharapkan
dimasa yang akan datang menjadi lebih baik. Perubahan
yang dilakukan manusia dipengaruhi lingkungan tempat ia
hidup dan berkembang. Suatu perubahan dalam
kehidupan manusia disebut perubahan sosial ketika
perubahan tersebut mampu mempengaruhi kehidupan
manusia secara luas. Budaya sendiri adalah daya dan budi
yang berupa cipta, karsa dan rasa. Sedangkan kebudayaan
jadilah hasil dari cipta karsa dan rasa itu. Kebudayaan
sendiri pertama kali ada di dalam keluarga. Kebudayaan
yang dimaksudkan dalam pembahasan kali ini adalah
kebudayaan kebiasaan yang terjadi di dalam sosial baik itu
budaya ataupun kebudayaan.

Kingsley Davis memberikan pengertian perubahan
sosial sebagai perubahan-perubahan yang terjadi dalam
struktur dan fungsi masyarakat. Adapun contohnya seperti
timbulnya pengorganisasian buruh dalam masyarakat
kapitalis telah menyebabkan perubahan-perubahan dalam



hubungan antara buruh dengan majikan dan seterusnya
akan  menyebabkan  perubahan-perubahan  dalam
organisasikan ekonomi dan politik. Sedangkan culture
menurut Maclver adalah ekspresi jiwa yang terwujud
dalam cara-cara hidup dan berpikir, pergaulan hidup, seni
kesusastraan, agama, rekreasi dan hiburan.

Pitirim A. Sorokin berpendapat bahwa segenap usaha
untuk mengemukakan adanya suatu kecenderungan yang
tertentu dan tetap dalam perubahan-perubahan sosial tidak
akan berhasil baik. Dia meragukan kebenaran akan adanya
lingkaran-lingkaran perubahan sosial tersebut. Akan tetapi,
perubahan-perubahan tetap ada dan yang paling penting
adalah lingkaran terjadinya gejala-gejala sosial harus
dipelajari karena dengan jalan tersebut barulah akan dapat
diperoleh suatu generalisasi. Kebudayaan juga dikatakan
mencakup segenap cara berpikir dan bertingkah laku, yang
timbul karena interaksi yang bersifat komunikasi seperti
menyampaikan buah pikiran secara simbolis dan bukan
karena warisan yang berdasarkan keturunan.

Perubahan sosial dapat dibayangkan sebagai
perubahan yang terjadi di dalam atau mencakup sistem
sosial. Lebih tepatnya lagi terdapat perbedaan keadaan
yang diamati antara sebelum dan sesudah jangka waktu
berlainan. Interaksi terjadi dalam pergaulan sehari-hari dari
lingkungan yang terkecil hingga ke lingkungan yang besar
dan kompleks. Interaksi yang terjadi dalam lingkungan
yang kecil seperti dalam keluarga dan tempat kerja.
Sedangkan interaksi yang berlangsung dalam lingkungan
yang lebih besar dapat terjadi seperti di pasar dan di
tempat-tempat keramaian lainnya dimana orang-orang
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yang ada di sana sangat banyak heterogen. Interaksi
seseorang  berjalan dengan baik, maka akan
menguntungkan dirinya dan lingkungannya. Interaksi
seperti ini akan membuahkan kerja sama dan atau
konsensus. Sebaliknya, bila interaksi yang dibangun tidak
berkualitas, maka bukan tidak mungkin yang terjadi adalah
kevakuman dan tidak menghasilkan apa-apa. Justru yang
terjadi munculnya konflik atau bahkan konfrontasi.

Dalam perubahan sosial ini tentu saja berkaitan dengan
interaksi-interaksi yang terjadi dalam masyarakat atau bisa
dikatakan sebagai interaksi sosial. Dalam pembahasan kali
ini membahas mengenai perubahan sosial dan interaksi
sosial. Serta konsep fundamental dalam studi perubahan
sosial. Perubahan sosial sendiri juga dapat dibedakan
menjadi beberapa jenis, tergantung pada sudut
pengamatan baik dari sudut aspek, fragmen atau dimensi
sistem sosialnya. Proses sosial diartikan sebagai cara-cara
berhubungan yang dapat dilihat jika individu dan
kelompok-kelompok  sosial saling bertemu serta
menentukan sistem dan bentuk hubungan sosialnya. Oleh
sebab itu, hal ini akan dibahas lebih lanjut.

Bentuk Proses Sosial

Bila proses sosial dilihat dari jauh, berdasarkan
perspektif eksternal, akan terlihat berbagai bentuknya.
Proses itu mungkin mengarah ke tujuan tertentu atau
mungkin juga tidak. Proses yang mengarah (purposive)
biasanya tak dapat diubah dan sering bersifat kumulatif.
Setiap tahap yang berurutan berbeda dari tahap
sebelumnya dan merupakan pengaruh gabungan dari
tahap sebelumnya. Masing-masing tahap terdahulu



menyediakan syarat bagi tahap yang kemudian. Gagasan
tentang proses yang tak dapat diubah itu menekankan pada
kenyataan bahwa dalam kehidupan manusia terdapat
kebutuhan yang tak dapat tidak dipenuhi; pemikiran yang
tak dapat tidak dipikirkan; perasaan yang tak dapat tidak
dirasakan; dan pengalaman yang tak dapat tidak dialami
(Adam, 1990: 169). Begitu proses sosial itu terjadi, ia
meninggalkan bekas yang tak dapat dihapus dan
meninggalkan pengaruh yang tak terelakkan atas proses
sosial tahap selanjutnya. Contoh proses yang mengarah
adalah sosialisasi anak, perkembangan sebuah kota,
perkembangan teknologi industri dan pertumbuhan
penduduk. Dalam artian luas ini, baik biografi individual
maupun sejarah sosial kebanyakan adalah proses yang
mengarah (menurut garis lurus).

1. Linear adalah proses sosial yang mengarah mungkin
bertahap, meningkat atau adakalanya.

2. Nonlinear adalah proses yang berjalan dengan
lompatan kualitatif atau menerobos setelah melalui
periode khusus atau setelah memengaruhi “fungsi”
tahap tertentu.

Namun, dalam artian sempit ia tak harus berarti
berlangsung seperti itu, terutama jika yang diperhatikan
adalah proses mengarah yang terjadi pada subtipe tertentu.
Sebagian mungkin bersifat teleologi dalam arti terus
menerus mendekati tujuan tertentu. Contohnya, disediakan
oleh teori konvergensi yang menunjukkan berbagai
masyarakat yang mengembang kan tradisi berlainan
akhirnya mencapai peradaban atau teknologi serupa
seperti produksi mesin, aturan demokrasi, transportasi,
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telekomunikasi dan sebagainya. Contoh lain proses seperti
itu banyak terdapat dalam literatur struktural-fungsional
yang menekankan kecenderungan akhir sistem sosial
untuk mencapai keadaan seimbang melalui mekanisme
internal yang mengimbangi setiap gangguan. Ada lagi
proses mengarah bentuk lain, yakni proses yang terus
bekerja ~mengembangkan potensi dirinya dengan
mendorongnya dari dalam tanpa henti. Contoh,
perkembangan teknologi secara berkesinambungan sering
mencerminkan upaya yang muncul dari semangat inovatif
atau kreatif. Contoh lainnya, penaklukan wilayah tertentu
sering dimotivasi oleh dorongan ketamakan bawaan. Bila
tujuannya dinilai positif, proses sosial itu disebut kemajuan
(misalnya, melenyapkan penyakit dan meningkatkan
harapan hidup). Bila tujuannya menjauh dari nilai positif,
proses itu disebut kemunduran (misalnya, kerusakan
ekologi, komersialisasi seni).

Proses sosial yang mengarah mungkin bertahap,
meningkat atau adakalanya disebut "linear". Bila proses itu
mengikuti sasaran tunggal atau melewati rentetan tahap
serupa, disebut "unilinear". Contoh, kebanyakan penganut
teori evolusi yakin bahwa semua kultur berkembang dari
tahap yang sama; hanya saja perkembangannya ada yang
cepat ada yang lambat. Sebaliknya, bila proses sosial
mengikuti sejumlah jalan alternatif, melompati beberapa
tahap, menggantikan tahap lain atau menambahnya
dengan tahap yang tak biasa terjadi, disebut "multilinear".
Contoh, ketika sejarawan  melukiskan asal-usul
kapitalisme, mereka menunjukkan berbagai skenario
proses yang terjadi di berbagai belahan dunia. Ada pola



Barat, Timur dan lainnya. Modernisasi negara Dunia Ketiga
ternyata menempuh berbagai jalan yang mengantarkan
menuju peradaban industri urban.

Lawan proses linear adalah proses yang berjalan
dengan lompatan kualitatif atau menerobos setelah melalui
periode khusus, (Granovetter, 1978) atau setelah
memengaruhi "fungsi" tahap tertentu. Inilah proses
"nonlinear". Contoh, seperti pengamatan Marxian, rentetan
formasi ekonomi berubah melalui masa-masa revolusioner
melalui transformasi tiba-tiba, fundamental, dan radikal
dari keseluruhan masyarakat setelah dalam jangka panjang
terjadi akumulasi kontradiksi, konflik, dan ketegangan.

Proses yang tak mengarah (berubah-ubah) ada dua
jenis. Pertama yang murni acak, kacau tanpa pola yang
terlihat. Contoh, arus kegemparan dalam kekacauan
revolusi atau proses mobilisasi dan demokratisasi dalam
gerakan sosial atau dalam permainan anak-anak. Kedua,
proses yang mengalun, mengikuti pola perulangan yang
terlihat atau sekurangnya secara kualitatif hampir
menyerupai tahap sebelumnya. Contoh, bayang kan
keunikan hari kerja sekretaris atau pekerjaan musiman
petani atau rutinitas seorang sarjana yang baru mulai
menulis buku sejak selesai menulis skripsi sarjananya yang
pertama. Contoh di tingkat makro, rentetan perkembangan
dan resesi ekonomi, booming dan stagnasi ekonomi, cerah
dan lesunya pasar, sering mengikuti pola ini.

Bila kesamaannya terlihat tetapi di tingkat
kompleksitas yang berlainan, maka proses itu terlihat
mengikuti pola berbentuk spiral atau lingkaran terbuka.
Contoh, kemajuan yang dicapai seorang mahasiswa

55



56

melalui tingkatan berurutan: mendaftar masuk, belajar,
libur, ujian yang terjadi dalam tingkat pendidikan atau
pada skala yang berbeda misalnya. Atau, dalam rentang
waktu terpanjang seperti kecenderungan seluruh sejarah
manusia seperti yang dilukiskan Toynbee, penyempurnaan
kehidupan beragama dan kehidupan spiritual umat
umumnya melalui sejumlah lingkaran tantangan dan
tanggapan, pertumbuhan dan keruntuhan (1937: 61). Atau
seperti pandangan Marx, kemajuan emansipasi manusia di
dunia ini melalui lingkaran berurutan: penindasan yang
makin mendalam, keterasingan, kemiskinan, dan upaya
mengatasinya dengan revolusi (Marx & Engels, 1985). Bila
tingkat itu tercapai pada lingkaran yang lebih tingg disebut
lingkaran perkembangan (lingkaran kemajuan). Sebaliknya
bila tingkat yang dicapai lebih rendah menurut skala
tertentu, disebut lingkaran kemunduran.

Ada satu lagi kasus yang jarang terjadi. Bila perubahan
waktu tak dibarengi perubahan sistem sosial, ia disebut
stagnasi. Kasus serupa lainnya disebut proses acak, yakni
bila perubahan tidak mengikuti pola biasanya.

Masyarakat Indonesia adalah masyarakat majemulk,
yang hidup tersebar di seluruh tanah air, yang memiliki
berbagai macam ragam budaya. Sehingga menimbulkan
keanekaragaman institusi dalam masyarakat.

Institusi adalah suatu konsep sosiologi yang paling luas
digunakan, walau memiliki pengertian yang berlainan:

1. Digunakan untuk merujuk suatu badan, seperti
universitas dan perkumpulan

2. Organisasi yang khusus atau disebut pula institusi total,
seperti penjara atau rumah sakit



3. Suatu pola tingkah laku yang telah menjadi biasa atau
suatu pola relasi sosial yang memiliki tujuan sosial
tertentu.

Bronislaw menganggap institusi sosial merupakan
konsep utama untuk memahami masyarakat, yang setiap
institusi saling berkaitan dan masing-masing memiliki
fungsinya.

Koentjaraningrat mengemukakan bahwa institusi itu
mengenai kelakuan berpola dari manusia dalam
kebudayaan yang terdiri atas tiga wujud, yaitu:

1. Wujud idiil
2. Wujud kelakuan
3. Wujud fisik dari kebudayaan

Koentjaraningrat mengatakan, bahwa seluruh total dari
kelakuan manusia yang berpola tertentu bisa diperinci
menurut fungsi-fungsi khasnya dalam memenuhi
kebutuhan hidup manusia dalam bermasyarakat. Maka
pola pikir, pola tindak dan fungsi sistem sosial budaya
Indonesia merupakan institusi sosial, yaitu suatu sistem
yang menunjukkan bahwa peranan sosial dan norma-
norma saling berkait, yang telah disusun guna memuaskan
suatu kehendak atau fungsi sosial.

. Hasil Akhir Proses Sosial

Hasil akhir proses sosial biasanya menghasilkan
keadaan dan struktur sosial yang sama sekali baru. Proses
sosial menciptakan dan menghasilkan perubahan
mendasar. Hal terpenting yang perlu diperhatikan dalam
semua perubahan yang terjadi dalam kehidupan manusia
adalah kesadaran mengenai perubahan itu sendiri di pihak
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orang yang terlibat, terutama kesadaran mengenai hasil
yang ditimbulkan oleh proses sosial itu. Yang membedakan
antara jenis-jenis proses sosial adalah faktor kausal yang
menggerakkannya. Bila faktor penyebabnya berasal dari
dalam, ia disebut “proses endogen” (dengan penyebab
bersifat intrinsik atau melekat di dalam perubahan itu). Bila
penyebab perubahan berasal dari luar, disebut “proses
eksogen” (penyebab eksternal dan ekstrinsik). Proses
endogen mengembangkan potensi atau kecenderungan
yang tercakup dalam realitas yang berubah itu. Proses
eksogen Dbersifat reaktif dan self-adjustment, proses
merespons tekanan, rangsangan dan tantangan yang
datang dari luar.

Bahasan berikut adalah mengenai hasil proses sosial.
Proses sosial biasanya menghasilkan keadaan dan struktur
sosial yang sama sekali baru. Proses sosial menciptakan dan
menghasilkan perubahan mendasar. Istilah morphogenesis
(Buckley, 1967: 58-66) dapat diterapkan terhadap semua
jenis proses sosial di atas. Contohnya melimpah. Mobilisasi
gerakan sosial; terciptanya kelompok, asosiasi, organisasi,
dan partai politik baru; ter sebarnya gaya hidup baru;
berkembangnya temuan teknologi baru dengan segala
dampak lanjutnya. Proses morphogenesis ditemukan di
semua prestasi peradaban, teknologi, kultur dan struktur
sosial kehidupan manusia mulai dari masyarakat primitif
purba hingga tingkat masyarakat industri modem.

Proses morphogenesis ini harus dibedakan dari proses
sosial yang hanya menghasilkan perubahan yang kurang
radikal dan tanpa perubahan mendasar. Di antaranya ada
yang tak menghasilkan perubahan sama sekali; lainnya ada



yang hanya menghasilkan perubahan terbatas,
perombakan ulang atau pembentukan ulang tatanan sosial
yang sudah ada. Proses yang tak menghasilkan perubahan
sama sekali itu, yang dikenal pula sebagai proses
"reproduksi sederhana" (atau sebagai proses penggantian,
penyesuaian, menyeimbangkan atau melestarikan)
menghasilkan penerimaan kondisi yang sudah ada,
mempertahankan status-quo serta menjaga kelangsungan
hidup masyarakat dalam bentuk yang sama sekali tak
berubah Keadaan masyarakat seperti inilah yang menjadi
sasaran perhatian penganut teori struktural-fungsional.
Mereka terutama memusatkan perhatian pada persyaratan
tercipta dan terpeliharanya stabilitas, keteraturan,
keselarasan, konsensus, dan keseimbangan (Parsons, 1964).
Karenanya tak heran bila penganut teori struktural-
fungsional secara ekstensif mempelajari sejumlah besar
proses reproduksi sederhana. Contohnya adalah proses
sosialisasi yang mewariskan warisan kultural masyarakat
tertentu (nilai, norma, keyakinan, pengetahuan dan
sebagainya) dari satu generasi ke generasi berikutnya.
Contoh lain adalah pengendalian sosial yang melenyapkan
ancaman kestabilan masyarakat yang ditimbulkan oleh
perilaku menyimpang; adaptasi dan penyesuaian diri yang
memungkinkan terpeliharanya struktur sosial yang stabil
meskipun terjadi perubahan lingkungan; distribusi hak
istimewa dan keuntungan yang tak merata di kalangan
posisi sosial yang ada; menjaga kelancaran rekrutmen
peran status yang sudah mapan (Davis & Moore, 1945). Ada
lagi mekanisme penghambat dan sistem sanksi etiket
berupa aturan pembeda sebagai alat untuk menguatkan
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jenjang status tradisional.

Proses reproduksi sederhana menjaga agar segala
sesuatu tak berubah. Proses reproduksi luas ditandai oleh
pengayaan kuantitatif tanpa modifikasi kualitatif
mendasar. Ini terjadi misalnya pada pertumbuhan
penduduk, perluasan kawasan suburban, kenaikan
produksi mobil dalam pabrik ter tentu, kenaikan
penerimaan mahasiswa di universitas tertentu, akumulasi
kapital melalui tabungan. Sebaliknya, pemiskinan
kuantitatif tanpa perubahan kualitatif dapat disebut
"reproduksi mengerut". Misalnya pembelanjaan cadangan
keuangan tanpa dibarengi kenaikan tabungan. Atau
disebut juga "pertumbuhan negatif' seperti pengurasan
sumber daya alam yang tak terkendali.

Terlepas dari modifikasi kuantitatif, bila perubahan
kualitatif mendasar terjadi, kita tak lagi berbicara tentang
reproduksi melainkan tentang transformasi. Sayangnya tak
selalu mudah menetapkan batas antara reproduksi dan
transformasi dalam menentukan perubahan kualitatif.
Sebagai pedoman praktis, perubahan kualitatif itu biasanya
menyangkut perubahan struktur bersamaan dengan
perubahan penting dalam jaringan hubungan di dalam
sistem sosial atau bidang sosial-kultural, atau perubahan
fungsi yang diiringi dengan perubahan cara beroperasinya
sistem sosial. Perubahan seperti itu dapat dibayangkan
menyentuh inti realitas sosial. Akibatnya biasanya
dirasakan di seluruh aspek kehidupan sosial, mengubah
kualitasnya secara menyeluruh. Contoh perubahan
struktural adalah munculnya kepemimpinan dan hierarki
kekuasaan dalam satu kelompok, birokrasi gerakan sosial;



penggantian penguasa otokrasi oleh pemerintahan
demokratis; pengurangan ketimpangan sosial melalui
perombakan pajak. Contoh perubahan fungsional adalah
diperkenalkannya sistem manajemen sendiri (self-
management) di sebuah perusahaan di mana dewan
komisaris memegang hak prerogatif dalam membuat
keputusan; pengakuan peran politik langsung oleh gereja;
dan pengalihan fungsi pendidikan dari keluarga ke
sekolah. Transformasi adalah sinonim dari apa yang
semula disebut "perubahan dari", sedangkan reproduksi
terutama menunjukkan "perubahan di dalam”.

Proses dalam Kesadaran Sosial

Hal penting yang perlu diperhatikan dalam semua
perubahan yang terjadi dalam kehidupan manusia adalah
kesadaran mengenai perubahan itu sendiri di pihak orang
yang terlibat, terutama kesadaran mengenai hasil yang
ditimbulkan oleh proses sosial itu (bdk. Sztompka, 1984b).
Dengan memasukkan faktor subjektif ke dalam tipologi di
atas, dapat dibedakan tiga jenis perubahan sebagai tipologi
tambahan. Perbedaan ini mengabaikan tipologi
sebelumnya dan dapat diperlakukan sebagai subkategori
dari proses morphogenesis atau reproduksi atau
transformasi.

1. Proses sosial itu mungkin disadari, diduga dan
diharapkan. Dengan menggunakan istilah Merton
(1968: 73) proses ini dapat disebut "proses yang kentara"
(manifest). Contoh, perubahan UU lalu lintas
mengurangi angka kecelakaan; melegalisasi nilai tukar
uang yang beredar akan melenyapkan pasar uang
gelap;  privatisasi  perdagangan eceran akan
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meningkatkan pasokan barang konsumsi.

2. Proses sosial itu mungkin tak disadari, tak diduga dan
tak diharapkan. Dengan mengikuti Merton, dapat
disebut "proses laten" Dalam hal ini perubahan itu
sendiri dan hasilnya muncul secara mengagetkan dan
tergantung pada penerimaan atau penolakannya.
Contoh, sejak lama orang tak menyadari kerusakan
lingkungan yang ditimbulkan oleh industrialisasi. Yang
disebut kesadaran lingkungan itu adalah fenomena
yang relatif baru.

3. Orang mungkin menyadari proses sosial yang terjadi,
menduga arahnya dan mengharapkan dampak
khususnya namun semua dugaan itu ternyata keliru
sama sekali. Proses sosial yang terjadi justru
berlawanan dengan harapan mereka dan menimbulkan
hasil yang sama sekali berlainan atau berlawanan
dengan yang diharapkan semula. Dengan memakai
istilah Merton dan Kendall (1944) kasus seperti ini
dapat disebut "proses bumerang" Contoh, propaganda
justru dapat memperkuat sikap orang yang
diserangnya dengan memobilisasi pertahanan dan
memprovokasi reaksi negatif atas propaganda tersebut;
perubahan kebijakan fiskal yang dimaksud untuk
mengekang inflasi justru dapat menimbulkan resesi
dan tingkat inflasi yang makin tinggi; atau tingkat
keuntungan mungkin merosot akibat persaingan makin
gencar yang didorong oleh keinginan meningkatkan
keuntungan itu.

Kesadaran sosial dapat digambarkan sebagai kondisi
dimana individu memiliki kemampuan lebih dalam



berempati, sehingga individu tersebut kemudian mampu
menangkap sinyal-sinyal sosial yang tersirat, yang
mengisyaratkan sesuatu yang dibutuhkan orang lain.
Dengan kesadaran sosial individu lebih mampu menerima
sudut pandang orang lain, peka terhadap apa yang sedang
dirasakan orang lain dan lebih mampu untuk
mendengarkan serta menerima pendapat orang lain.
Kesadaran sosial dapat pula menumbuhkan suatu
ketertiban di masyarakat serta menjadikan kehidupan
menjadi lebih harmonis dan selaras, dengan berdasarkan
pada nilai sosial dan norma sebagai pedoman di
masyarakat.

Kesadaran sosial (Social Awareness) adalah cara yang
diupayakan individu untuk menganalisa, mengingat serta
menggunakan informasi mengenai kejadian atau peristiwa-
peristiwa sosial, sehingga individu dapat lebih peka
terhadap kejadian yang terjadi di sekitar. Selain itu, dapat
meningkat tingkat inisiatif yang lebih besar dalam diri
individu dalam bertindak di lingkungannya. Kesadaran
sosial adalah kesadaran secara penuh dalam diri seseorang
terhadap hak dan kewajibannya sebagai bagian dari
masyarakat. Kesadaran sosial perlu dibangun pada diri tiap
individu dalam kehidupan masyarakat sehari- hari. Salah
satunya dapat diupayakan dengan membangun kesadaran
sosial bisa melalui menumbuhkembangkan rasa empati
kepada orang lain.

1. Pengertian Kesadaran Sosial Menurut Para Ahli

a. Goleman

Kesadaran Sosial adalah kemampuan seseorang
untuk mengenali orang lain atau kesadaran yang

63



menumbuhkan suatu kepedulian, yang kemudian
dapat menunjukkan kemampuan empati seseorang
terhadap seseorang lainnya yang berada di
sekitarnya.

b. Prasolova Forland

Pengertian kesadaran sosial adalah kondisi
terkait dengan rasa waspada dalam diri individu
terhadap situasi sosial yang dialami, baik oleh diri
sendiri maupun orang lain, sehingga individu
dapat memahami serta menyadari situasi dan
kondisi yang terjadi di sekelilingnya, misalnya
mengenai apa yang orang lain lakukan, siapa saja
yang berada di lingkungan sekitar, ataupun
keadaan apa yang sedang terjadi.

c. Wegner dan Guiliano

Kesadaran sosial adalah serangkaian proses
dalam makna representasi, dimana seseorang
menangkap objek dengan indera, kemudian
dipikirkan akal, serta dikembangkan ke dalam
sebuah  konsep/ide yang nantinya akan
disampaikan/diungkapkan kembali lewat bahasa.
Representasi ~ yang  dimaksudkan  adalah
representasi alam jiwa seseorang, baik menyangkut
diri sendiri maupun orang lain di sekitarnya.

2. Bentuk Kesadaran Sosial
a. Tacit awareness

Tacit awareness merupakan bentuk kesadaran
sosial yang menjadi cara pandang seseorang atau
dari perspektif seseorang melihat orang lain di



sekitarnya. Tacit awareness dibagi menjadi dua
bagian, yaitu perspektif diri dan perspektif orang
lain.
b. Focal awareness
Focal awareness merupakan bentuk kesadaran
sosial yang dapat didefinisikan sebagai suatu
perspektif akan objek yang dilihat atau dirasakan
dengan indera. Focal awareness dibagi menjadi dua
bagian, yaitu perspektif diri sendiri sebagai objek
dan juga perspektif orang lain sebagai objek.
c. Auwareness content
Awareness content merupakan bentuk kesadaran
sosial dengan berdasarkan perspektif penampilan
secara visual atau yang nampak dari suatu
lingkungan masyarakat yang dapat diobservasi dan
pengalaman yang tidak dapat diobservasi.
3. Contoh kesadaran sosial
a. Membantu tetangga yang terkena musibah

Dalam kehidupan bermasyarakat sehari- hari,
tentunya tidak lepas dari keberadaan tetangga
sekitar pada lingkungan sosial. Sikap saling
membantu sudah sepatutnya ditumbuhkan dalam
sesama tetangga, mengingat interaksi yang sering
dilakukan dalam kehidupan sehari- hari.

Suatu ketika, ada tetangga yang kesusahan
dikarenakan ditimpa musibah, misalnya saja
rumahnya terbakar, selaku tetangga terdekat
menunjukkan rasa empati atas musibah yang
menimpa tetangganya tersebut dengan
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menawarkan tempat tinggal sementara dan juga
memberikan bantuan berupa pakaian layak pakai
serta bahan sembako.

Menyumbangkan sejumlah dana ke panti asuhan

Dalam kehidupan sehari- hari, tidak semua
orang dapat hidup beruntung dengan tinggal
bersama orang tua secara utuh. Seperti halnya yang
terjadi pada anak- anak yang harus bernasib tinggal
di panti asuhan, dikarenakan sudah tidak ada orang
tua yang merawat atau orang tua yang sudah
meninggal.

Kesadaran sosial dapat ditumbuhkan salah
satunya dengan kepedulian kita terhadap anak
yatim piatu yang tinggal di panti asuhan. Dengan
dorongan rasa empati kemudian merujuk pada
tindakan kemanusiaan dengan menyumbangkan
sejumlah dana dan kebutuhan pokok untuk panti
asuhan. Hal ini dapat dilakukan secara

perseorangan maupun sekumpulan orang.

Menggalang dana kemanusiaan untuk korban
bencana alam

Dalam kehidupan sehari- hari, terjadinya
bencana alam tidak dapat dihindarkan. Mengingat
adanya interaksi yang kuat antara manusia dengan
keseimbangan alam. Di Indonesia seringkali terjadi
bencana seperti gempa bumi, tanah longsor, banjir
bandang, dan lain- lain. Terjadinya bencana alam
tentunya mengakibatkan tidak sedikit korban jiwa.
Kerusakan secara materiil maupun infrastruktur
yang dialami korban bencana alam tak jarang



menimbulkan rasa kepedulian yang tinggi oleh
masyarakat lain.

Adanya inisiatif serta empati terhadap nasib
maupun kondisi korban bencana alam yang
seringkali memprihatinkan, mendorong
masyarakat untuk menyumbangkan sejumlah dana
terhadap korban bencana alam tersebut. Dari
inisiatif serta empati kemudian mendorong
tindakan penggalangan dana di masyarakat umum
demi terkumpulnya dana. Aksi maupun tindakan
penggalangan dana dapat dilakukan dengan
berkeliling di sekitaran lampu merah yang
melibatkan kepedulian masyarakat umum.

. Membuang sampah pada tempatnya

Dari beberapa contoh di atas sudah disebutkan
beberapa contoh kesadaran sosial dalam lingkup
yang besar atau luas. Kemudian contoh yang
berikutnya adalah  contoh  menumbuhkan
kesadaran sosial dari hal- hal kecil atau sederhana.
Sampah pada masa sekarang ini merupakan salah
satu masalah yang kompleks dalam kehidupan
sehari- hari. Banyaknya sampah yang tercecer
maupun berserakan serta tidak pada tempatnya
menimbulkan masalah pencemaran lingkungan.

Tumbuhnya  kesadaran  sosial  untuk
menciptakan lingkungan yang bersih dan rapi,
yang terbebas dari sampah, nampaknya perlu
ditumbuhkan dalam diri setiap individu. Dengan
membuang sampah pada tempat yang telah
disediakan dapat menjadi kebiasaan yang baik yang
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perlu dibiasakan dalam kehidupan sehari- hari.

Perubahan kalimat pertama Sila pertama naskah
Piagam Jakarta

Cerminan atas adanya kesadaran sosial juga
bisa dilihat dari sejarah bangsa Indonesia berdiri.
Perihal ini berhubungan dengan adanya perubahan
kalimat pertama dalam Piagam Jakarta. Dimana
sidang pertama PPKI dilakukan di Pejambon.
Sebelum rapat dimulai, Ir. Sukarno dan Drs.
Mohammad Hatta secara khusus meminta kepada
Ki Bagus Hadikusumo, KH Wahid Hasyim, Mr
Kasman Singodimedjo dan Mr. Teuku Mohammad
Hasan untuk membahas lagi tentang rancangan
UUD.

Alasan dasarnya karena pada saat ini adanya
kelompok yang tidak mau menerima kalimat
pertama sila pertama naskah Piagam Jakarta.
Perubahan ini disebabkan oleh kecemasan dan
keberatan warga Indonesia bagian Timur yang
kebanyakan non Muslim (Kristen, Katolik dan
Hindu), akan adanya isi pasal ini. Hingga pada
akhirnya kecemasan ini disampaikan pada para
anggota PPKI (Panitia Persiapan Kemerdekaan
Indonesia). Pasal itu disebut sebagai diskriminasi
terhadap golongan minoritas. Akhirnya, untuk bisa
menjaga persatuan bangsa Indonesia, maka
dilakukanlah perubahan terhadap isi sila tersebut
yang akhirnya sila pertama Pancasila diubah
menjadi Ketuhanan Yang Maha Esa.



F. Faktor yang Mempengaruhi Kesadaran Sosial (Social

Awareness)

Bentuk kesadaran sosial yang digunakan oleh

seseorang dapat dipengaruhi oleh tiga hal, yaitu kognisi,
tujuan, dan motif.

1.

Sheldon (1996) menjelaskan bahwa setiap individu
memiliki kebiasaan atau gaya tersendiri dalam
memperhatikan  informasi yang didapat dari
lingkungan sosialnya. Hal ini menunjukkan bahwa
sistem kognitif yang dimiliki setiap individu berbeda
satu sama lain dan dapat mempengaruhi kesadaran
sosial mereka dalam berinteraksi sosial (Emmons,1989).

Franzoi, Davis, dan Markweise (1990) menambahkan
bahwa kesadaran sosial dapat dipengaruhi oleh tujuan
dan motif. Tujuan dan motif tersebut merefleksikan
informasi sosial yang dibutuhkan oleh seseorang.
Contohnya, orang yang sering kali memosisikan
dirinya sebagai orang lain demi mengerti apa yang
dirasakan oleh orang lain akan memiliki
kecenderungan melakukan hal tersebut karena
kebutuhan yang tinggi akan keakraban atau keintiman.
Sebagai tambahan, berdasarkan hal-hal yang
mempengaruhi kesadaran sosial, Sheldon (1996)
mengatakan bahwa kesadaran terhadap lingkungan
sosial ~dapat membantu  seseorang  untuk
mengumpulkan informasi sosial yang dibutuhkan
dalam membangun jembatan antara diri sendiri dan
orang lain dalam kehidupan bermasyarakat.
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Kedudukan Kausalitas

Kriteria utama berikutnya yang membedakan antara
jenis-jenis proses sosial adalah faktor kausal yang
menggerakkannya. Soal utamanya adalah dari mana faktor
kausal itu berasal: apakah dari dalam perubahan itu sendiri
atau dari luarnya. Bila faktor penyebab itu berasal dari
dalam, ia disebut "proses endogen" (dengan penyebab
bersifat intrinsik atau melekat di dalam perubahan itu). Bila
penyebab perubahan berasal dari luar, disebut "proses
eksogen" (penyebab eksternal atau ekstrinsik). Proses
endogen mengembangkan potensi atau kecenderungan
yang tercakup dalam realitas yang berubah itu. Proses
eksogen bersifat reaktif dan self-adjustment, proses ini
merespons tekanan, rangsangan dan tantangan yang
datang dari luar.

Masalah utama dalam membedakan antara proses
endogen dan eksogen adalah penentuan batas dari apa
yang termasuk "di dalam" dan apa yang termasuk "di luar"
kehidupan sosial. Alam jelas di luar masyarakat dan karena
itu semua proses sosial yang bereaksi terhadap alam atau
yang bereaksi terhadap rangsangan lingkungan harus
diperlakukan sebagai proses endogen. Perubahan
masyarakat di Eropa di abad pertengahan akibat bencana
(wabah kolera di abad ke-14) adalah proses eksogen
(Topolski, 1990: 60-79). Juga perubahan pola dan aturan
persetubuhan di California yang dipaksakan oleh virus
HIV. Atau perubahan pola kehidupan yang disebabkan
pergantian cuaca atau tanggapan suatu komunitas
terhadap bencana alam.



Kita pun dapat mempersempit skala analisis dan
menetapkan batas tidak lagi antara masyarakat dan alam
tetapi antara berbagai subsistem, bagian atau dimensi
masyarakat. Berdasarkan kriteria ini, perubahan rezim
politik yang ditimbulkan akibat kemerosotan ekonomi
dapat dipandang sebagai proses eksogen meski semuanya
ini jelas terjadi di dalam masyarakat. Sekulerisasi
kehidupan yang dipaksakan oleh sebuah rezim politik
otokratis pun dapat dinilai sebagai proses eksogen. Jadi,
apa yang dianggap sebagai proses eksogen dan proses
endogen itu jelas berkaitan dengan tingkat analisis, dan
berkaitan dengan jangka waktu kita melihat proses
tertentu. Kerusakan lingkungan dapat mengubah pola
konsumsi dan kehidupan sehari-hari seluruh penduduk.
Dilihat pad